kembali ke Indonesia 


Aku berjalan bersama ke dua saudaraku sambil menenteng 
koper menuju kawasan komplek elit yang Aku bersama 
saudaraku yakini tempat tinggal kedua orang tuaku.Aku dan 
saudaraku lupa rumah mereka dulu, karena Aku bersama 
saudaraku di kirim ke luar negeri oleh papa yang masih 
berumur 3 tahun.siapa yang masih ingat umur segitu,ya 
kecuali kakak tertuaku,karena ia lebih tua 3 tahun dari 
kami,tapi ia juga agak lupa,makanya dari tadi kami bertiga 
berkeliling komplek mencari alamatnya. 

Aku sangat lelah karena dari tadi berkeliling saja tanpa 
tujuan yang jelas.ya iyalah muka orang tuaku saja Aku 
lupa,gak tau deh apa kakak tertuaku ingat apa enggak. 


"Ya ampun kak, dari tadi kita keliling gak ketemu-ketemu 
rumah papa dan mama,kita gak kesasarkan... clara udah 
capek kak." Rengek ku kepada kedua saudaraku itu. 


"Ya sabar dong dek,kakak agak lupa rumahnya."jawab 
kakakku yang paling tua. 


"Ayo kita jalan lagi, dan gak usah lebay dek."kata saudara 
kembarku yang memang tidak menyukai kalau Aku terlalu 
manja. 


Oh iya kita belum kenalan 

Perkenalkan namaku Clara Erlangga Wijaya,Aku satu- 
satunya anak perempuan makanya Aku suka dimanja oleh 
kakak tertuaku.Aku terlahir kembar,jadi Aku anak 
bungsu,Aku baru berumur 18 tahun. 


Nama kakakku tertua Romi Erlangga Wijaya,seorang 
pengusaha muda karena ia memegang salah satu 


perusahaan terbesar papa di jepang,perusahaan berlian. 
Namannya juga sudah terkenal. ia baru berumur 21 tahun. 


Saudara kembarku laki-laki ia bernama Panji Erlangga 
Wijaya,ia juga baru lulus SMA seperti diriku kadang ia 
menyebalkan kadang ia juga perhatian padaku,ia juga 
berumur 18 tahun.dia anak kedua,lahirnya cuma beda 7 
menit lahir duluan. 


kami bertiga melanjutkan perjalanan mencari alamat, 
sampai kami berhenti disebuah rumah besar yang kuyakini 
satu-satunya rumah paling megah dan mewah di komplek 
ini. 


"Ini sepertinya rumah papa dan mama,kalau kakak gak 
salah ya... Ayo kita masuk." Ajak kak Romi. 


Kami beriga masuk ke rumah megah itu,ku lihat satpamnya 
tidak ada jadi kami langsung menuju pintu masuk rumah 
itu. 

Ku tekan bel 


Ting tong Ting tong..... 


Pintu rumah itu terbuka,lalu berdiri seorang wanita sedikit 
muda karena nampak dari wajahnya ia sering melakukan 
perawatan tubuh dan juga terlihat cukup cantik.ia menatap 
kami bertiga secara bergantian. 


"Maaf cari siapa ya?"tanya wanita itu pada kami dengan 
pandangan heran. 

Aku yang berdiri paling depan hanya melongo ditanya 
seperti itu, Aku lalu membalikan badan menghadap kedua 
saudaraku yang berdiri di belakang. 


"Kakak apa kita salah alamat." Tanyaku kepada saudaraku 
itu. 


"Kakak rasa tidak,karena rumahnya tidak ada yang 
berubah,atau mungkin mama dan papa sudah pindah 
rumah...tapi kok gak bilang."jawab kak Romi, Aku lalu 
berjalan keluar halaman rumah itu diikuti kedua 
saudaraku.wanita itu menatap heran tingkah kami. 


"Tunggu,ada yang bisa saya bantu."tanya wanita itu 
menghentikan langkah kami yang ingin pergi dari rumah 
itu.Aku berbalik badan menghadap ke arahnya. 


"Maaf nyonya, kami sedang tersesat,kami mencari rumah 
pemilik keluarga Rama Erlangga Wijaya,apa nyonya 
tahu."Tanyaku kepada wanita itu. 


"Ini rumahnya, saya sendiri istrinya,ada apa ya mencari 
suami saya."tanya wanita itu,mendengar hal itu Aku 
tersenyum begitu juga kedua saudaraku itu. 

Aku lalu berlari memeluknya kemudian langsung masuk 
kedalam rumah itu, begitu juga kedua saudaraku itu.wanita 
itu menatap kami heran karena masuk tanpa permisi dan 
juga memeluknya tiba-tiba. 


"Ada apa ini, kalian siapa dan kenapa masuk rumah saya 
sembarang seperti itu."tanya wanita itu ketika melihat kami 
yang sudah duduk di sofa ruang tamu,kami tertawa kecil 
melihat wanita itu sudah mulai marah. 


"mama masa sih gak kenal sama anak 
sendiri."kataku,mendengar ucapanku wanita itu langsung 
terkejut ia lalu memelukku dan saudaraku sambil berlinang 
air mata. 


"Mama kangen banget sama kalian,15 tahun mama 
menantikan kedatangan kalian.maaf kalau tadi mama gak 
kenal sama kalian."isak mamaku yang masih memeluk kami 
bertiga. 


"Siapa yang datang sayang."kata sebuah suara yang tiba- 
tiba muncul dibelakang kami.mama lalu melepaskan 
pelukkannya sedangkan kami berbalik badan menghadap 
kearah suara tersebut.lelaki yang tak terlalu tua itu 
tersenyum kearah kami. 


"Kalian sudah datang,kenapa lama sekali...kemarilah papa 
kangen sama kalian bertiga." Kata papaku,kami bertigapun 
langsung berlari kecil memeluk papa yang berdiri tak jauh 
dari kami. 

Papaku bernama Rama Erlangga Wajaya,seorang pengusaha 
besar dan terkaya di dunia.perusahannya tersebar 
didunia,jadi tak heran jika semua orang baik dari kelas atas 
maupun dari kelas bawah mengenal nama papaku. 


Mamaku bernama Diana Erlangga Wijaya ,seperti yang 
kalian ketahui,ia adalah istri papa. 


Aku,kak Romi,kak Panji,papa dan mama sedang duduk di 
sofa yang sama saat datang tadi. Aku menceritakan kepada 
papa dan mama bagaimana usaha kami tadi untuk sampai 
datang kemari.papa dan mama hanya tertawa mendengar 
ceritaku,selesai Aku bercerita,Aku ingin istirahat karena 
kelelahan. 


"Mama,papa dimana kamar Clara,Clara capek pengen 
istirahat."tanyaku kepada orang tuaku itu. 


"Kamar panji juga dimana, panji juga pengen istirahat." 
Tanyak kak panji yang juga nampak kelelahan. 


"Kamar Romi juga ma,pa dimana?"tanya kak Romi juga. 


"Kamar kalian ada dilantai 2,udah di siapin sama bi ijah 
tadi."jawab papaku. 

Tanpa menunggu Lama lagi Aku dan saudaraku langsung 
menuju Kamar lantai 2. Dilantai 2 terdapat tiga Kamar yang 


sudah memang di siapakan untuk kami.Aku memilih Kamar 
paling ujung,kak Romi Kamar pertama dan kak Panji Kamar 
kedua. 


Kuputar kenop pintu Kamar sampai terbuka,betapa 
terkejutnya aku saat melihat isi di Kamar itu. 
"Apa apaan ini, kenapa Kamar kayak begini." 


Selamat membaca,jangan lupa vhot ya.... maaf kalau 
ada kata yaang salah. 


Mengenal Negara Indonesia 


"Apa apaan ini, kenapa Kamar kayak 
begini."teriakku,menggelegar di kamar.tentu saja aku teriak 
,kamarku bercat biru,warna kesukaan kak panji juga dinding 
kamar banyak terpasang berbagai macam poster 
seperti,motor gp,sepak bola,lambang bola dan lain-lain,yang 
tentu saja semuanya kesukaan kak panji. 

Aku berlari ke Kamar kak panji, kulihat ia masih berdiri di 
ambang pintu,Aku lalu masuk melihat Kamar kak panji,Aku 
jadi terkejupt ternyata Kamar kak panji bercat pink yang 
tentu warna kesukaanku dan barang di Kamar itu semuanya 
untuk perempuan. 


"Kak, kayaknya kita salah Kamar deh,ini sepertinya kamarku 
dan di ujung itu kamar kakak..."ucapku sambil menunjuk ke 
Kamar disebelah Kamar ini. Aku lalu mengambil koperku di 
kamar ujung tadi untuk pindah ke Kamar tengah antara 
Kamar kak Romi dan kak Panji.tanpa menunggu lama aku 
langsung menjatuhkan tubuhku dikasur king sizeku yang 
bernuansa pink itu kemudian tertidur lelap. 


Kukerjapkan mataku karena cahaya matahari yang 
menembus jendela karena tirai jendela yang sudah di buka 
entah oleh siapa.kuambil jam weker yang berada di meja 
samping ranjang tidurku kulihat ternyata sudah pukul 07:20 
pagi,aku bangun dari tempat tidur menuju kamar mandi 
untuk mencuci muka dan gosok gigi baru kemudian turun 
kebawah menuju meja makan.kulihat kedua orang tuaku 
sudah duduk dimeja makan bersama kak Romi dan kak 
Panji. 


"Pagi ma,pagi pa,pagi kak Romi dan kak Panji."sapaku 
kepada mereka semua. 


"Pagi sayang."ucap mama dan papa membalas sapaku. 


"Pagi dek."ucap kak Romi tersenyum padaku,aku duduk 
diantara kak Romi dan kak Panji.kulirik saudara kembarku 
karena hanya dia yang belum membalas sapaku.Kak Panji 
yang merasa di perhatikan olehku,ia lalu menoleh kearahku. 


"Ada apa."tanyanya padaku karena risih diperhatikan. 


"kenapa gak dibalas sapaku."tanyaku padanya dengan 
wajah cemberut sambil mengambil memakan roti berselai 
coklat yang sudah disiapkan oleh mama. 


"Gak penting."jawabnya dengan wajah datar dan 
dingin,membuatku mendengus kasar mendengarnya. 


"Lho kok nyebelin banget sih,pantesan lo di julukin ice 
prince sama mereka dan kenapa juga gue harus punya 
saudara kembar batu kayak Iho."jawabku,kak Romi dan 
papa hanya tersenyum mendengar pertengkaran kecil kami. 


"Kalian ini pagi-pagi udah berantem,apa kayak begini kalian 
diluar negeri."tanya mama yang sudah geleng-geleng 
kepala karena tingkahku dan kak Panji. 


"kak Panji tu ma,yang mulai duluan."rengekku pada mama. 
"Terserah.."ucak kak Panji datar. 


"Haa...denger tu ma,kak Panji gitu amat sama Clara,dingin 
kayak es batu."kataku cemberut, mama hanya geleng- 
geleng kepala saja. 


"Nanti kalian jalan-jalan sambil mengenal kota jakarta 
ini,sekalian belajar tata krama orang Indonesia jangan cuma 
kenal negara asing,negara Indonesia juga wajib kalian 
kenal,walaupun kalian besar diluar negeri tapi kaliankan 


lahir di Indonesia."ucap papa panjang lebar yang langsung 
mendapat anggukan dari kami bertiga. 


Satu hal yang perlu kalian tahu, aku dan saudaraku fasih 
menggunakan bahasa Indonesia walaupun kami tumbuh 
besar diluar negeri,karena Aku dan saudaraku tinggal 
bersama nenek di belanda kecuali kak Romi,ia tinggal di 
jepang saat berusia 18 tahun untuk mengurus bisnis 
papa,tapi kami bertiga fasih bahasa Indonesia sebab nenek 
dan kakek selalu menggunakaknya saat berbicara pada 
kami bertiga. 


kami bertiga keturunan blasteran dari papa yang berdarah 
campuran belanda dan indon,makanya mata papa berwarna 
biru,begitu juga aku dan kak Panji bermata biru,berbeda 
dengan kak Romi matanya berwarna coklat pekat keturunan 
mama bermata coklat. 


Aku mempunyai rambut agak pirang,begitu juga saudara 
kembarku,kami hanya berbeda kelamin saja(kurasa 
begitu).kak Romi dan kak Panji sangat tampan,makanya 
banyak yang iri padaku.sebenarnya kak Romi dan kak Panji 
sama-sama dingin hanya saja kak Romi bersikap hangat 
saat bersama keluarga,sedangkan kak Panji tidak perduli 
dimana, ia tetap bersikap dingin dan bicara seperlunya saja. 


selesai sarapan tadi aku langsung mandi dan berganti 
pakaian untuk jalan-jalan bersama kedua saudaraku itu.aku 
menggunakan rok diatas lutut dengan atasan tanpa lengan 
yang dilapisi baju rompi.setelah siap aku turun kebawah 
menemui kedua saudaraku yang sudah menunggu di ruang 
tamu. 


"Ayo berangkat."ajakku kepada saudaraku itu setelah 
berada dihadapan mereka,kulihat kak Romi menggunakan 
celana jeans hitam dengan baju berwarna putih sedikit 


bergambar dan dilapisi jaket kulit warna hitam.berbeda 
dengan saudara kembarku memakai jeans berwarna putih, 
baju kaos berwarna biru dilapisi jaket kulit tanpa lengan 
membuatnya sangat tampan ditambah tubuhnya yang 
sangat perfect walaupun kak Romi tak kalah tampan jika 
dibandingkan dengan kak Panji. 


Kami bertiga berkeliling jakarta,kadang ke mall untuk 
belanja dan kadang ke toko buku untuk mencari tentang 
budaya Indonesia karena permintaan papa.sedikit Aku baca 
sewaktu di mobil,buku itu tertulis, 

Negara Indonesia bermacam suku bangsa, budaya,bahasa, 
adat istiadat,sehingga lambang negaranya burung garuda 
dengan semboyan bhineka tunggal ika.walaupun begitu 
bukan bearti Negara Indonesia terpecah belah karena 
perbedaan,oleh karena itu untuk pemersatu bangsa 
digunakanlah basaha Indonesia sebagai bahasa nasional. 
Aku menutup buku itu karena Aku bukanlah orang yang rela 
menghabiskan waktu hanya untuk membaca buku.kami 
sampai disebuah restaurant cepat saji untuk mengisi perut 
kami yang dari tadi berteriak minta diisi. 

Saat kami bertiga ingin masuk kedalam restaurant,kami 
sudah menjadi pusat perhatian para pembeli.ada yang 
menatapku iri karena Aku bersama dua pangeran tampan 
yang berdiri dikedua sisiku,ada juga yang menatapku 
kagum karena kecantikanku, yang pastinya para lelaki. 


"Ya ampun ganteng banget....gue jadi iri deh sama cewek 
yang ada ditengah-tengah itu." 


"Oh my god... apa gue gak mimpi,siang begini liat pangeran 
tampan." 


"lil ganteng banget.. tu dua cowok apa berasal dari negeri 
dongeng." 
Begitulah celoteh para gadis melihat kedua abang gue yang 


tampannya kelebihan dosis.itu sih kata mereka.kulihat 


kedua abangku yang berdiri dikedua sisiku sekilas lalu 
melihat lurus kedepan. 


"Apanya yang ganteng,mukanya datar gitu.gue liat 
biasa ajak,ganteng juga enggak...enek iya." 


Di daftarkan ke Universitas 


"Apanya yang ganteng...mukanya datar gitu,gue liat biasa 
aja,ganteng juga enggak... enek iya."batinku sambil melirik 
kedua abangku kemudian menatap lurus ke depan.kami 
bertiga memilih meja dipojok dekat dengan jendela. 


"Maaf, mau pesan apa."tanya pelayan restaurant itu pada 
kami bertiga sambil menyodorkan menu hidangan.Aku 
mengambil menu itu lalu memilih makanan. 


"Aku mau pesan pancake.dua potong sama jus 
alpukat."jawabku,pelayan itu mencatat pesananku. 


"Samakan aja semuanya."kata kak Romi kepada pelayan itu, 
tak lupa pelayan itu melemparkan senyum genitnya kepada 
kedua abangku,lalu berlalu meninggalkan kami.melihat 
senyum genit pelayan itu,kak Panji menyeringai licik. 


" kau kenapa,menyeringai seperti itu,kau menyukai pelayan 
genit itu."tanyaku pada kak Panji. 

Plak... 

Sebuah jitakan melayang ke kepalaku,membuat aku 
meringis kesakitan sambil memegang kepalaku tempat 
dimana ia menjitak. 


"panji jangan pernah lagi kau menjitak kepala adikmu 
seperti itu,kau dengar."kata kak Romi tegas. 


"Baik kak maafkan aku."ucap kak Panji menyesal.aku 
tertawa kecil mendapat pembelaan dari kak Romi.kak Romi 
menoleh kearahku. 


"Kau kenapa tertawa,kakak sedang memarahi 
kakakmu,bukan sedang bercerita lucu."kata kak Romi datar 
dan dingin. 


Begitulah kak Romi kalau sudah diluar rumah bersikap 
dingin,kalau saudara kembarku itu jangan ditanya lagi,udah 
dari sononya kayak begitu. 

Makanan kami sudah datang,tanpa menuggu lama aku 
langsung menyantapnya.selesai makan kak Romi membayar 
makanan di kasir lalu menemui kami berdua yang sudah 
menunggu didalam mobil tempat parkir tadi. 

Aku duduk dibelakang sedangkan kedua kakakku duduk 
dikemudi depan,kak Romi yang menyetir,kami pulang 
karena sudah mulai sore. 

Sampai di rumah aku langsung duduk di depan tv sebentar 
lalu kemudian masuk kekamar untuk mandi.kalau kedua 
kakakku itu jangan di tanya,mereka berdua sedang asyik 
dengan hanphone mereka masing-masing tanpa perduli 
sekitarmama sedang masak di dapur, sedangkan papa 
belum pulang dari kantor.papa pulang pukul 
18:3Owib.sekarang baru pukul 17:00wib.gak terasa hari 
mulai malam,papa juga baru pulang dari kantor dan 
sekarang kami sudah berkumpul dimeja makan untuk 
makan malam bersama. 


"Papa sudah mendaftarkan kalian kuliah disebuah 
universitas elit dan kalian langsung diterima karena nilai 
kalian bagus,dan Romi mulai besok kamu sudah harus ke 
kantor menangani perusahaan papa karena besok papa 
harus ke jerman ketemu klain papa."kata papa membuka 
suara setelah makan malam ini.Aku dan saudaraku hanya 
menganggukkan kepala mendengar penuturan papa. 


"Kapan mulai masuk kuliahnya pa."tanyaku yang juga sudah 
selesai makan. 


"Seminggu lagi, papa juga ke jerman mungkin satu bulan 
jadi harus menjaga mama kalian selama papa gak 
ada."jawab papaku. 


"Oke pa.." kataku semangat,mama tersenyum 
mendengarnya. 


Papa memang sangat mencintai mama bahkan cintanya 
melebihi sayangnya pada anak-anaknya. 


Selesai makan malam Aku menonton tv bersama kedua 
abangku.Aku duduk diantara mereka berdua menonton film 
drama romantis,memang hanya satu kesamaan kami bertiga 
yaitu suka drama romantis walaupun mereka berdua juga 
suka film action, Aku tidak. 

Aku berdiri ingin kedapur untuk mengambil air putih karena 
haus dan lagi filmnya sedang iklan. Aku berdiri lewat depan 
kak Panji menuju dapur,tiba-tiba kak Panji meringis 
kesakitan setelah Aku lewat. 


"Kau kenapa tiba-tiba meringis kesakitan?"tanyaku pada 
kak Panji.kak Romi juga menunggu jawaban kak Panji yang 
masih meringis kesakitan sambil terus memegangi kaki 
kirinya. 


"Apa matamu buta atau sudah mulai rabun haa,sampai 
kakiku sebesar ini kamu injak. " kata kak Panji kesal. 


"Wahai saudara kembarku yang beda lahirnya cuma tujuh 
menit,gak usah lebay,lho kan cowok diinjak gitu aja udah 
kesakitan."ejekku pada kembaranku itu,lalu kedapur 
mengambil minum. 


"Udah salah gak mau di salahkan."ucapnya dingin dan datar 
seperti biasa,kemudian menatap layar tv kembali.aku juga 
sudah kedapur mengambil minum tanpa mendengar kata- 
katanya. Dari dapur Aku duduk kembali diantara kedua 
abangku melanjutkan menonton film,pukul 22:00Wib kami 
kembali kekamar masing masing setelah memonton drama 
tadi.Tidak terasa sudah satu bulan Aku di Indonesia,Aku 
sudah mengenal daerah jakarta, semuanya bahkan Aku 


sudah hafal seluk beluk daerah jakarta. Tapi sampai 
sekarang gue belum punya sahabat di Indonesia,boro-boro 
sahabat teman aja gak ada. makanya kalau Aku jalan-jalan 
pasti sama saudaraku. 


Pagi hari seperti biasa,kami sarapan Pagi terakhir sama papa 
karena papa bakal berangkat ke jerman,kami juga akan 
mengantar papa ke bandara. 

Selesai sarapan kak Romi dan kak Panji membantu pak 
juman,supir pribadi papa membawakan koper papa ke 
bagasi mobil.papa dan mama satu mobil sedangkan Aku 
dan saudaraku dimobil yang berbeda.setengah jam saja 
kami sudah sampai ke bandara,kami semua menunggu 
keberangkatan penerbangan pesawat VVIP papa sekitar 
sepuluh menit lagi. 


Setelah dari bandara kami langsung pulang kerumah untuk 
istirahat kecuali kak Romi ia langsung ke kantor 
menggantikan papa padahal ia juga punya perusahaan 
sendiri di Indonesia yang sudah sah atas namanya yang tak 
kalah besar milik papa, hanya saja perusahaan kak Romi ia 
percayakan kepada tangan kanannya sekaligus sahabat 
karibnya. 


Aku sangat bosan dirumah seharian hanya duduk menonton 
tv,sedanglan kak Panji ia sedang olahraga di lantai tiga. 
Rumahku lengkap,kalau ingin olahraga dilantai tiga sudah 
lengkap semua alat untuk kebugaran tubuh ada. 


"Bosan banget deh... gak ada kerjaan, teman juga gak ada 
mau diajak shopping." Kataku bicara sendiri.karena bosan 
sendiri Aku lalu menemui kak Panji yang sedang olahraga 
sore.kulihat ia sedang berlari kecil di atas tredmill yang 
sudah diatur untuk memperlambat lari. 


"Kak."Kataku memanggilnya saat sudah berada di 
hadapannya. 


"Hmm."jawabnya seperti biasa,Tidak perduli bahkan ia Tidak 
menolehku. 

Karena kesal panggilanku Tidak dihiraukannya Aku 
mendekat kearahnya lalu langsung memantikan tredmill 
sehingga ia menghentikan aktivitasnya. 


"Mulut Iho kok irit banget kalau ngomong."teriakku 
padanya,karena suaraku yang bawel membuatnya menutup 
kedua telingnya,lalu ia turun dari tredmill. 


"Ada apa...dan satu lagi jangan teriak seperti tadi, lama- 
lama kuping gue bisa budeg."katanya seperti biasa datar 
tanpa ekspresi,lalu ia melap keringat menggunakan handuk 
kecil yang dikalunginya dileher. 


"Temanin gue shopping yuk,gue mau beli baju buat nanti 
kuliah pake baju baru."pintaku dengan wajah memelas, 
karena memang tak ada orang lain yang bisa diajak selain 
kembaranku. 


"Apa...coba diulang sekali lagi." 


Belanja berujung perkelahian 


"Apa coba... diulang sekali lagi."tanyanya pura-pura tidak 
mendengar ucapanku. 


"Gak usah pura-pura tuli deh kak."Kataku karena kesal ia 
selalu seperti itu kalau jalan berdua denganku. 


"Gak,nanti orang bilang gue bawa kuda liar." katanya lalu 
pergi meninggalkanku. 


"lili siapa yang bilang gue kuda liar,yang ada orang bilang 
Iho bawa bidadari."teriakku padanya yang sudah pergi tapi 
dapat kudengar ia tertawa. 


"Eehh, jadi pergi gak...kalau jadi siap-siap 
sekarang."teriakknya dari lantai 2 dari Kamar. 
mendengarnya Aku langsung tersenyum,secuek-cueknya 
dia,ia paling pengertian dan sayang padaku. 


Panji adalah tipe orang yang 
pengertian,penyayang,walaupun sikapnya dingin,bicara 
hanya seperlunya, kasih sayang dan pengertian tidak 
pernah ia ucapkan tapi ia salurkan lewat tindakan. 


Aku langsung berganti pakaian bersiap-siap untuk ke 
mall,setelah selesai Aku menunggu kak Panji di ruang 
tamu,tak lama kak Panji datang menemuiku. 


"Ayo."katanya,lalu mengambil kunci mobil diatas meja dan 
Aku mengikutinya dari belakang. 


Kami sudah sampai di sebuah mall,Aku dan dia berjalan 
berdampingan menuju pintu masuk mall. 


"Eh..tunggu bentar dek, hanphone kakak ketinggalan 
dimobil, kamu tunggu dulu disini ya."katanya lalu pergi 
meninggalkanku,Aku menganggukan kepala. 

Aku duduk disebuah sofa biru yang cukup 2 orang, dekat 
pintu masuk mall sambil menunggu kakakku itu. 


tiba-tiba seorang laki-laki berbadan sedikit gemuk dan 
kuperkirakan umurnya sudah 30-an duduk disebelahku 
membuat Aku terkejut.tentu saja Aku terkejut karena dia 
duduk harus berimpit denganku membuat Aku merasa Tidak 
nyaman.karena kesal Aku berdiri menghadap kearahnya 
untuk memarahinya. 


"Maaf tuan,Apa anda tidak sadar dengan postur tubuh anda 
untuk duduk disofa yang kecil ini."Kataku menegurnya 
secara halus.orang itu hanya tersenyum mendengarnya. 


"Apa salahnya Aku duduk didekat calon istri."katanya 
sedikit berteriak membuat orang didekat kami 
menoleh.orang asing itu menatapku penuh nafsu 
membuatku semakin kesal padanya. 


"What...idih siapa yang anda sebut calon istri,sadar umur 
dong, anda itu udah bau kubur."Kataku mengejeknya karena 
kesal pada perkataanya yang tidak masuk akal. 


"Kok kamu ngomongnya gitu sayang,Apa semua yang Aku 
berikan itu kurang. uang, harta emas, berlian Aku kasih buat 
kamu."katanya berteriak seolah-olah Aku sudah menguras 
semua hartanya.karena ia berteriak semua orang sekarang 
semakin ramai memperhatikan pertengkaran kami. 


"Omong kosong Apa yang anda katakan...saya bahkan tidak 
mengenal anda,dan anda seenakknya mengatakan saya 
menguras harta anda....anda bahkan tidak mengenal 
saya."kataku setengah berteriak karena kemarahanku mulai 
memuncak. 


Diluar dugaan,orang asing itu tiba-tiba memegang kedua 
tanganku. 


"Kenapa kamu berubah sayang,apakah ada orang lain di 
hatimu."ia menatapku membuat orang disekelilingku 
menatap dengan sinis,benci dan lain-lain seolah aku yang 
mencampakan pria ini. 


"Dasar gila."kataku lalu ingin pergi tapi tanganku ditarik 
oleh pria asing itu mendekat kearahnya.aku memberontak 
minta dilepaskan tapi tidak ada yang mau menolongku, 
orang hanya menonton aku yang berteriak. 


"Tolong ....bantu aku,aku tak mengenalnya."kataku berteriak 
tapi tak ada satupun memperdulikannya seakan aku sedang 
bermain drama. 


"Lepaskan tangan kotormu itu dari dia."teriak seseorang 
dibelakangku,suaranya sangat aku kenal, iya dia adalah 
kembaranku ka Panji.aku berhenti memberontak,orang 
asing itu masih memegang tanganku. 


"Jadi ini laki-laki yang udah buat kamu berubah."tanyanya 
padaku,dilihatnya kak Panji dengan tatapan tajam seakan ia 
ingin membunuh kakakku sekarang juga.kak Panji tak kalah 
tajam. 


"Lho siapa,apa urusan lho sama gue,dia adalah calon 
istriku,lho mau apa."tanya pria asing itu pada kakakku.kak 
Panji tersenyum licik. 


"Benarkah,tapi aku tidak perduli, lepaskan dia sebelum aku 
melakukan tindakan kekerasan dan kau bisa masuk rumah 
sakit karena ketidak sopananmu."ancam Panji pada orang 
asing itu.orang asing itu menyeringai. 


"hahaha....kau tidak tahu aku siapa,aku adalah orang yang 
berkuasa,tidak ada yang berani denganku karena aku bisa 
menghancurkan kalian."ancamnya yang tak kalah sengit. 


"Sebesar apapun kekuasaanmu,aku tidak perduli,sekarang 
lepaskan tangannya."ucap panji dingin,tapi sorot matanya 
mengatakan kau dia benar-benar sudah habis kesabaran. 


"Tidak akan karena dia akan aku nikahi besok."katanya 
menyeringai yang membuat aku terkejut,tapi panji masih 
tenang, setenang air. 


"Asal kau tahu aku adalah pewaris harta dari keluarga 
Sarega,Arius Sarega orang terkaya kelima didunia.aku bisa 
melakukan apa saja yang aku mau."katanya lagi tersenyum 
licik. 


"Aku tidak perduli...sekalipun kau orang terkaya nomor satu 
didunia.lepaskan dia karena dia tanggung jawabku."kata 
Panji yang sudah mulai memanas.tapi orang itu bukan ingin 
melepaskan ia malah semakin mempererat peganganya 
membuat Aku meringis kesakitan. 


"Aww...sakit. "jeritku, membuat Panji kemarahannya 
memuncak karena Aku kesakitan. 


"Kau memang perlu diberi pelajaran,kau akan lihat 
kekayaan yang kau banggakan akan hilang dalam 
sekejap."ancam Panji. 


"Hahaaa memangnya kau memiliki kuasa apa haa."katanya 
tertawa mengejek. Aku sudah mulai menangis karena sudah 
dari tadi menahan sakit.Panji yang melihatnya marah,tanpa 
ingin menahan kesabaran lagi. 


kak Panji langsung memukul wajah orang itu membuatnya 
termudur 2 langkah kebelakang genggamannyapun sudah 


terlepas.Aku berlari kearah kakakku lalu memelukknya. 


"Kau tidak Apa-Apakan.... apakah ada yang sakit,apakah dia 
melakukan hal yang kurang ajar padamu tadi saat kakak 
belum datang."tanyanya bertubi-tubi. Ya begitulah kak Panji 
jika dia panik kalau terjadi sesuatu padaku,sikap dinginnya 
langsung hilang berganti dengan kekhawatiran. 


Aku menggelengkan kepala saat kak Panji bertanya, lalu 
dilihatnya pergelangan tanganku yang memerah akibat 
digenggam orang itu,kemarahan Panji semakin memuncak. 


orang yang dipukul Panji tak menyerah ia juga langsung 
membalas serangan Panji. Panji yang menyadari serangan 
segera menarik Aku kebelakang tubuhnya. Serangan orang 
itu dapat dihindari, Panji membalas lagi memukul wajanya 
beberapa kali,perutnya beberapa kali,kemudian 
menendangnya membuat orang itu bebak belur,karena 
lengah sebuah tinjuan melayang kewajah Panji, membuatku 
menjerit. 


Panji yang dipukul wajahnya membalas menendang 
beberapa kali orang itu membuatnya tidak dapat mampu 
lagi berdiri,sedangkan orang-orang hanya menonton 
perkelahian itu. 


Tiba-tiba dua orang berseragam putih sambil 
membawa pentongan berlari kearah kami. 


Kantor Polisi 


Tiba-tiba dua orang memakai seragam putih sambil 
membawa pentongan berlari kearah kami. 

Mereka berdua adalahg security mall ini.mereka berdua 
langsung memegangi Panji dan orang asing itu yang sudah 
terkapar. 


"Ayo ikut kami kepos,kalian sudah membuat keributan 
disini."kata salah satu security itu lalu membawa mereka 
berdua, Aku juga ikut mereka. 


"Kalian berdua akan dibawa kekantor polisi untuk 
menjelaskan semuanya."ucap salah satu security itu.tidak 
menunggu lama mobil kepolisian sudah datang dipos untuk 
membawa kami. 


Kami bertiga sudah duduk didepan komandan polisi yang 
dibatasi meja. Komandan itu memperhatikan kami bertiga 
satu-persatu,lalu menatap biodata kami yang ditulis saat 
datang tadi. 


"Clara Erlangga Wijaya,berumur 18 tahun, tinggal di jalan 
kenanga komplek elit,berstatus lulus SMA,ini wanita yang 
kalian perebutkan."ucap komandon itu membacakan 
biodata yang Aku tulis tadi,tapi menambahkan kata diujung 
kalimatnya.ia menatap kami bertiga lagi lalu meletakkan 
kertas itu. 


"Pemuda ini ingin merebut calon isri saya pak."kata Arius 
percaya diri. 


"Tidak pak, orang ini berbohong...bagaimana mungkin dia 
masih muda sedangkan pria itu sudah tua ingin 
menikahinya."kata Panji tegas lalu menoleh Arius sengit. 


"Kau yang berbohong...Aku sudah memberikan Apa yang dia 
inginkan,pak lihat pakaian yang ia pakai, itu semua adalah 
pemberian saya."kata Arius menunjuk pakaian yang 
kupakai. 


"Kau hebat sekali dalam berbohong,demi mendapatkan 
gadis yang muda ini, kau menipu komanda polisi."kata Panji 
mengejek. 


"Cukup jangan bertengkar lagi."kata polisi itu menghentikan 
perdebatan mulut mereka,Lalu menoleh kearahku. 


"kau Clara, apakah kau mempunyai hubungan dengan 
mereka."tanya polisi padaku. 


"Pak..pemuda ini adalah kakak  kandungku."kataku 
menyentuh bahu Panji yang duduk disebelah kananku, 
karena Aku duduk diantara mereka. 


"Sedangkan lelaki gembul itu....saya tidak mengenalnya dan 
semua yang dikatakannya itu bohong."kataku tegas karena 
sudah tidak tahan mendengar semua kebohongannya. 


"Pak dia bohong,mereka pasti berkerja sama untuk 
membuat saya terpojok."kata Arius berbohong lagi. 


"Aku tidak tahu mana yang benar dan salah antara kalian, 
tapi karena kalian membuat keributan dimall,kalian berdua 
ditahan sampai kalian mendapat uang jaminan dan surat 
pembebasan."kata komandan polisi itu kepada mereka 
berdua. 


Aku ingin menelpon kak Romi untuk memberitahu kalau 
kami ada dikantor polisi dan memintanya untuk datang 
kemari,tapi ternyata hanphoneku mati karena habis 
baterai.hanphone Panji hilang dimall saat berkelahi tadi. 


Panji dan Arius dimasukan kedalam sel tahanan,Aku benar- 
benar khawatir dengan Panji yang terlihat tenang.Aku 
berdiri didepan sel tahanan menemaninya sambil menangis 
menyentuh pipinya yang Lebam. 


"Kakak maafkan Aku,karena diriku kau jadi begini."kataku 
sambil berlinang air mata.kulihat Arius ia santai saja karena 
ia sudah menelpon pengacaranya untuk membebaskanya. 


"Pulanglah Clara...temui kak Romi untuk 
membebaskanku."kata Panji lembut lalu mengelus 
kepalaku.Aku semakin menangis melihatnya lalu 
mengangguk.Aku pulang meninggalkan Panji untuk 
menemui Romi. 


Aku pulang kerumah menggunakan taksi. Sampai dirumah 
aku langsung membuka pintu tanpa meneka bel lagi. 


"Kak Romi...... kak Romi dimana.....kakak..."teriakku didalam 
rumah sambil menangis. 


"Ada apa,kenapa teriak."jawabnya yang langsung turun dari 
lantai 2 menemui aku. 


Aku,Romi,dan pengacaranya sudah sampai di kantor 
polisi.ditangan Romi sudah ada map yang berisi berkas 
pembebasan untuk panji. 


"Selamat malam pak,saya membawa berkas pembebasan 
Panji Erlangga Wijaya."Kata Romi lalu memberikan berkas 
itu ke komandan polisi. 


Tak lama seseorang pria paruh baya datang memakai jas 
hitam sambil membawa map.ia berdiri disamping kami. 


"selamat siang pak,saya pengacara dari Arius Sarega,ini 
berkas pembebasan dirinya."kata pria paruh baya itu. 


Pria paruh baya itu menoleh kearah kami,ia tersenyum 
ketika melihat Romi. 


"Eee bukankah anda Romi Erlangga Wijaya,pemilik 
perusahan terbesar di Indonesia itu,ada urusan apa anda 
datang kemari?"tanyanya pada Romi. 


"Iya,saya Romi, saya datang juga sama seperti 
anda..membebaskan  adikku."jawab Romi  santai,lalu 
mengambil kertas yang sudah ditandatangani komandan itu 
untuk membebaskan Panji. 


"Maksud anda,adik anda ditahan."tanyanya lagi. 


"Iya, ia bertengkar dengan klain yang sedang kau urus 
itu."jawab Romi lalu meninggalkan pria tua itu.kulihat ia 
terkejut mendengar penuturan Romi. 


Panji sudah dikeluarkan dari sel bersamaan dengan 
Arius.Panji menemui kami yang menunggu diruang tunggu. 


"Makasih kak,makasih Clara."kata Panji,Aku segera 
memelukknya. 


"Keluarganya pasti akan menanggung Apa yang sudah ia 
lakukan pada kedua adikku,akan kau lihat Arius kau akan 
jatuh miskin."guman Romi, tapi dapat kami dengar 
perkataanya bahwa ia saat ini sedang marah. 


"Ayo kita pulang."katanya lalu berjalan keluar kantor polisi. 


Berbeda dengan Arius yang sudah keluar sel ia langsung 
menemui pengacaranya itu. 


"Untung kau cepat datang... Ayo sekarang kita 
pulang."ajaknya santai yang ingin berjalan mendahului 


pengacaranya,tapi sebelum ia lewat langkahnya dihentikan 
pengacara itu. 


"Mengapa kau bisa berurusan dengan mereka."tanya 
pengacara itu pada Arius. 


"Siapa?... ooo mereka itu, Aku hanya menginginkan gadis 
itu saja."jawab Arius santai. 


"Apakah tidak ada gadis Lain lagi,Mengapa harus gadis 
itu."katanya menasehati Arius yang dianggap adiknya itu. 


"Aduh sudahlah,memangnya mereka siapa sampai kau 
begitu cemas."tanya arius. 


"Apa kau tidak tau orang yang datang membebaskan 
mereka tadi." 


"Tidak,lagipula itu tidak perlu mereka bukan siapa-siapa." 


"Kau sungguh bodoh,sekarang kau akan tahu akibatnya 
karena kebodohan yang kau lakukan."kata pengacara itu 
serius. 


"Kau ini kenapa, tidak biasanya kau banyak bicara seperti 
ini."tanya Arius bingung,karena tidak biasanya pengacara 
itu cemas. 


"Aduhhh,kurasa hari burukmu akan dimulai besok,karena 
kau baru saja berurusan dengan keluarga Erlangga Wijaya 
orang paling berpengaruh didunia."jawabnya frustasi. 


"Apa maksudmu."tanya Arius yang tidak mengerti. 


"Makanya jangan kau isi otakmu tentang perempuan 
saja,sekali-kali isi juga tentang dunia bisnis dan orang - 


orang paling berpengaruh dalam dunia bisnis."katanya pada 
Arius yang tidak mengetahui apa-apa. 


"Panjang kalau aku bercerita sekarang." 
"Ceritakanlah siapa mereka."paksa Arius. 
"Terlalu Panjang jika bercerita,tapi yang pasti kau 


dan Keluargamu menanggung semua Apa yang kau 
lakukan hari ini." 


Membayar mahal 


"Terlalu panjang jika bercerita,tapi yang pasti kau dan 
keluargamu menanggung apa yang kau lakukan hari 
ini."kata pengacara itu lalu berlalu meninggalkan Arius 
dengan beribu pertanyaa. 


Aku dan semua saudaraku sudah sampai dirumah. 
(flash back) 


"kak Romi....... kak Romi dimana.....kakak...."teriakku sambil 
menangis. 


"Ada Apa, kenapa teriak."jawabnya langsung turun 
menemuiku.Aku langsung memeluknya. 


"Hei... ada Apa kenapa menangis?ceritakan pada 
kakak."tanya padaku. 

Aku menceritakan kejadian dimall sampai mereka dibawa 
kekantor polisi tanpa tertinggal sekalipun, Romi 
mendengarnya dengan seksama. 


"Ayo kak...sekarang bebasin kak Panji,kasihan dia."isakku 
meminta pertolongan Romi. 


Romi mengambil hanphone disaku celananya lalu mencari 
nomor kemudian menelponnya. 


"Halo,saya mau anda menyiapkan berkas untuk 
menbebasan adikku Panji di kantor polisi. "ucap Romi. 


"baik akan dilaksanakan."jawab orang yang berada 
disebrang telepon. 


"Kita akan bertemu di kantor polisi."jawab Romi lalu 
menutup teleponnya. 


"Ayo Clara kita pergi,selagi mama sedang tidur."ajak Romi 
,aku menganggukkan kepala. 


(Flash on) 


Saat sampai dirumah kami lihat mama sedang menyiapkan 
makan malam untuk kami semua. 


"Eh kalian sudah datang,ayo makan malam dulu."kata 
mama tersenyum pada kami semua. 

Kami duduk dikursi meja makan dalam diam.saat menoleh 
Panji mama terkejut karena terdapat lebam diwajahnya. 


"Eh... kenapa wajahmu lebam seperti itu,Apa kau habis 
berkelahi Panji."tanya mama,Panji diam diliriknya Romi dan 
Romi memberi isyarat untuk tidak mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Enggak kok ma,tadi Panji main petak umpet,Panji 
bersembunyi di bawah jendela pas Panji berdiri jendelanya 
terbuka,kena deh wajah Panji."jawab Panji seenaknya,Aku 
dan Romi yang mendengarnya menepuk jidat,mama 
menatap kami heran. 

Sungguh Panji memang tidak pandai berbohong. 


"Makanya lain kali hati-hati."kata mama. 


"Kakak memang tidak pandai berbohong,untung mama 
percaya sama kata-kata kak Panji yang tak masuk 
akal."gumanku pelan,yang cuma didengar kedua saudaraku 
yang dudu didekatku. 


"Apa tidak ada alasan lain sampai harus memakai alasan 
bodoh tadi."kata Romi bertanya. ketika mama pergi kedapur. 


"Kakakkan tau Aku tidak ahli berbohong."jawab Panji. 


"Sudahlah yang penting mama percaya,jangan sampai 
mama tau hal ini,kalian mengertikan."kata Romi,kami 
menuruti perkataan Romi.Tak lama mama datang, kami 
makan bersama.selesai kami bertiga kembali kekamar. 


Pukul 22: 30WIB aku belum tidur karena tidak bisa tidur.Aku 
keluar Kamar lalu kubuka pintu kamar Romi ternyata ada 
Panji juga, mereka belum tidur.Aku masuk kekamar lalu 
duduk dipangkuan Romi yang duduk bersila dilantai 
bersama Panji. 


"Kakak...Clara gak bisa tidur,Clara tidur disini sama kakak 
ya."kataku yang duduk dipangkuannya. 


"Iya,Panji juga tidur disini."jawab Romi.Aku tersenyum 
mendengarnya.kupeluk Romi sampai Aku tertidur pulas. 


"Ayo Panji kita tidur."ajaknya lalu menggendong tubuhku 
keatas tempat tidur,tidur diantara mereka berdua.mereka 
memeluk diriku sampai tertidur lelap. 


Kubuka mataku saat sinar matahari masuk lewat 
jendela.kulihat Romi sudah berpakai rapi dengan setelan 
baju kemeja yang dilapisi jas abu-abu dan dasi panjang 
dilehernya,Panji masih tertidur pulas disampingku. 


"Ayo bangun,sudah pagi,sekalian bangunin Panji itu."kata 
Romi lalu keluar Kamar. 


"Kak bangun...udah pagi."kataku  membangunkannya 
mengguncang tubuhnya. 


"ya duluan nanti kakak nyusul."katanya mengucek 
matanya.kutinggalkan dia untuk cuci muka lalu turun untuk 
sarapan. 


Aku duduk disamping Romi,tak lama Panji ikut bergabung. 


"Mama,Panji, Clara.Aku berangkat dulu."kata Romi ketika 
selesai sarapan. 


Selesai sarapan Aku mandi lalu menonton tv.saat Aku 
mencari siaran drama,sebuah berita menarik pengertianku. 


"Kak Panji cepat kesini,ayo cepat."teriakku yang tak bisa 
lepas dari tv. 


"Ada Apa teriak-teriak."kata Panji ketika datang menemui 
Aku. 


"Ayo duduk ada berita terkini."ajakku, lalu menarik Panji 
duduk disebelahku. 


Berita hari ini,perusahaan milik keluarga sarega diambang 
kebangkrutan karena tiba-tiba perusahaan milik Erlangga 
Wijaya memutuskan kerja sama perusaannya. 


"Saat ini kami didepan kantor milik keluarga Erlangga 
Wijaya menunggu Romi sang direktur utama 
perusahaan."kata sang reporter di Layar televisi. 

Tak lama Romi keluar dari kantor,para wartawan berlarian 
menemui Romi. 


"Pak Romi mengapa anda tiba-tiba memutuskan kerja sama 
dengan perusahaan Sarega?" 


"Apakah perusahaan mereka merugikan anda." 


"Apa yang terjadi, tolong beritahu kami sebenarnya." 
Begitulah pertanyaan para wartawan mengerumbuni Romi 
beruntung para security dan bodygad menghalangi para 
wartawan itu mendekati Romi. 


"Aku hanya menjelaskan satu hal saja."ucap Romi,para 
wartawan langsung diam ingin mendengarkan. 


"Salah satu keluarga Sarega membuat kesalahan 
besar,karena satu orang mereka semua menanggungnya 
dan orang itu harus membayar mahal dengan apa yang 
telah ia lakukan."ucap Romi lalu meninggalkan kerumunan 
menuju mobil yang berada didepannya. 


Para wartawan masih mengejar Romi. 


"Apa maksud membayar mahal?,dan siapa yang anda 
maksud."kata wartawan itu,tapi mobil sudah menyala dan 
pergi tanpa menjawab pertanyaan wartawan. 


"Kami akan terus mencari informasi tentang hal 
ini....selamat siang."reporter mengakhiri. 


Aku lalu menoleh kearah Panji,yang memasang wajah datar 
seperti biasa sedangkan aku sudah sangat terkejut. 


"Kak Panji,Aku nggak nyangka kak Romi lakuin ini,ia buat 
keluarga Arius jatuh bangkrut."ucapku kagum. 


"Kamu tu ya, kayak baru kenal kak Romi hari ini aja.kak 
Romi pasti lakukan itu karena sudah jelas Arius 
menghinamu didepan umum,ya jelas kak Romi tidak 
terima."kata Panji panjang lebar. 

Aku sampai terkejut menatap Panji. 


"Kau kenapa."tanya Panji yang melihat Aku terkejut sambil 
menatapnya. 


"Keajaiban dunia kedelapan hari ini."teriakku 
kearahnya.Panji menatapku heran. 


"Maksud Iho,emang Keajaiban dunia kedelapan dinegara 
mana."tanya Panji yang tidak mengerti. 


"Ya elo lah Keajaiban dunia kedelapan,Iho sadar gak Iho baru 
aja ngomong panjang lebar,secara ya Iho kan paling irit 
kalau ngomong."Kata Clara mengejek Panji. 


Tak lama mobil hitam BMW datang yang kami yakin itu 
adalah milik Romi. 


"Siang."ucap Romi ketika melihat kami berdua menonton tv 
diruang tamu. 


"Siang kak."ucapku dan Panji bersamaan. 

"Mama mana."tanya Romi. 

"Pergi arisan ibu-ibu."jawabku. 

"Kalian bentar lagi kuliah,gak mau belanja."tanya Romi. 
"Enggak malas karena kejadian kemarin."jawabku. 


"Beneran nni,kalian kan gak perlu khawatir dikejar 
media,merekakan belum pernah bertemu anak Rama selain 
kakak."senyum Romi 


"Benar juga, tapi kalau mereka kenal kita lewat 
perkelahian itu gimana?" 


Mulai Kuliah 


"Benar juga,tapi Kalau meraka kenal kita lewat perkelahian 
itu gimana?"tanya Clara khawatir. 


"Kenal dari mana,kecuali mereka pergi kemall itu dan 
melihat cctv,tapi mereka gak tahukan kakak memutuskan 
kerja sama gara-gara itu,jadi kalian gak perlu khawatir."kata 
Romi santai. 


"Oke deh..."kataku semangat. 
Aku berlari kekamar berganti pakaian, setelah selesai Aku 
menemui mereka kembali.kulihat Panji belum bersiap. 


"Lho kak Panji kok belum bersiap,jadi belanja gak."tanyaku 
pada Panji. 


"Iya,ini udah siap."jawab Panji santai.kulihat pakaiannya 
yang hanya memakai baju kaos biasa dan celana kain 
sampai lutut. 


"What...yang bener aja dong kak,masa pakai pakaian kayak 
gitu.ganti gih nanti Clara dikira orang bawa 
gelandangan."ucap Clara mengejek Panji. 


"Gak mau ganti,kalau kamu Gak mau kakak kayak gini 
kamu berangkat sendiri."ancam Panji. 


"lil Iho kok ngeselin banget,untung Iho kakak gue kalau 
orang lain udah gue tanam hidup-hidup."kataku kesal. 


"Perduli amat...gak suka ya udah toh Aku kau pakai baju 
apapaun tetap keren."katanya bangga. 


"Masih keren monyet daripada lho."kataku lalu menjulurkan 
lidah kear ahnya. 


"Lho gak sadar dek,Masih cantik banci dijalanan daripada 
Iho,huuu....."ejeknya tak mau kalah. 


"Oh... kalau Iho ngaku keren,kenapa cewek Iho tinggalin 
Iho."kataku mengingat masa lalu saat diluar negeri. 


"Bukan dia yang ninggalin tapi gue."katanya cuek lalu 
mengambil kunci mobil. 


Aku berangkat toko pakaian daripada kemall karena takut 
ada orang yang mengenal kami karena tragedi kemarin.Aku 
memilih pakaian kesukaanku,tapi Aku heran dengan Panji ia 
memilih beberapa celana levis dan baju kaos perempuan. 


"Buat Apa baju cewek itu, setahuku kakak gak punya cewek 
di Indonesia deh."tanyaku padanya. 


"Gak tahu,kakak punya firasat kalau nanti kamu bakalan 
butuh ni pakaian"ucapnya serius. 


Aku memilih pakaian yang kusuka,selesai berbelanja kami 
segera pulang. 


TAK TERASA WAKTU UNTUK KULIAH TIBA. 


Aku yang sedang tertidur pulas dibangunkan oleh Panji 
yang memang tidur denganku dan Romi. 


"Clara bangun...ini udah mau telat buat kuliah."katanya tapi 
aku tak bergeming. 


Shurrrrr...... 


Air satu gayung habis disiram kewajahku,membuat aku 
langsung terbangun. 


"tsunami...... kakak,mama cepat selamatkan diri kalian... 
."teriakku,panji yang bereda didepanku ssgera menutup 


telinga karena suaraku yang keras. 


"Berisik.....mana ada stunami Clara bego."katanya lalu 
menepuk dahi Clara. 


"Cepat siap-siap, abis itu turun buat sarapan,kita bentar lagi 
telat. "ucap Panji lalu turu meninggalkan Clara. 


"lil Iho jadi kakak kok kejam amat,tega sama adik sendiri 
banginin orang pakai siram."teriakku sebelum dia keluar 
kamar.Panji cuek aja mendengar teriakkanku. 


Aku segera bangun lalu mandi kemudian berganti pakaian 
menggunakan celana levis,entah mengapa Aku ingin 
menggunakannya dengan baju kaos yang dilapisi jaket kulit 
setelah siap Aku turun kebawah untuk sarapan. 


Kulihat semua sudah berkumpul kecuali papa karena dia 
belum pulang. 


"Ayo Clara cepat sarapan,karena bentar lagi kita mau 
masuk."ucap Panji yang sudah selesai sarapan. 


Aku segera sarapan, Romi sudah berangkat kekantor.selesai 
sarapan kami berdua menggunakan mobil sport untuk 
berangkat kuliah .setelah berpamitan aku dan Panji 
berangkat. 


Saat diperjalanan tiba-tiba ban mobil kami bocor.Panji turun 
dari mobil untuk memeriksa mobil. 


"Aduh bannya pakai bocor segala lagi."ucap Panji kesal. 


"Terus gimana dong kak."tanyaku karena tinggal 30 menit 
lagi kuliah dimulai. 


"Kakak dorong kamu nyetir,kita cari bengkel."kata Panji,Aku 
masuk kemobil sedangkan dia mendorong mobil. 


Tak lama kami menemukan bengkel tapi bengkel itu 
penuh,kami Tak punya pilihan lain selain kebengkel itu. 


"Pak tolong tambal ban mobil saya dulu karena saya harus 
kuliah."kata Panji kepada seorang pria paruh baya yang 
sedang menambal motor pelanggan lain. 


"Gak bisa dek, adek gak lihat banyak yang antre,mobilnya 
akan selesai nanti siang."kata montir itu. 


"Yang benar aja dong pak...kita bentar lagi udah mau masuk 
kuliah."kataku. 


"Gini aja kalian mau bapak bantu."tanya montir pada kami. 


"Bapak punya motor tapi gak sebagus punya kalian,itupun 
kalau kalian mau."kata montir itu lagi. 


"Gak apa-apa deh pak daripada kita jalan kami,lagian taksi 
gak ada."kata Panji. 


"Mari ikut Bapak."kata montir itu.kami mengikutinya dari 
belakang, sampailah kami disebuah gudang belakang 
rumah. 

Terlihat sebuah motor zaman 70-an yang sudah sangat 
tua,motor vespa berwarna coklat. 


"Ini kendaraan yang bakal kita pakai."tanyaku pada Panji. 


"Terima kasih pak."kata Panji,lalu mengeluarkan motor 
buntut itu dari gudang.montir itu kembali ke bengkel. 


Panji menyalakan motor itu menggunakan stater kaki.motor 
itu sudah menyala kami pun berangkat,tak lupa kami 


berterima  kasih.motir itu berjalan sangat lambat 
membuatku kesal. 


"Adu kak....Apa gak bisa cepat Ini udah mulai panas,kalau ni 
motor diadu sama siput, pasti siput menang,lama amat 
jalannya."keluhku. 


"Bisa diam gak bentar lagi sampai ni."kata Panji. 


Akhirnya sampai juga kami dikampus, 10 menit lagi kuliah 
dimulai.sampai dikampus kami berdua dihentikan oleh 
satpam penjaga kampus. 


"Kalian mau kemana."tanya satpam itu ketika melihat 
penampilan kami yang sederhana,karena kami tidak mau 
Terlihat mencolok. 


"Ya mau masuklah masa mau keluar."jawabku bercanda. 


"Kalian Ini siapa dan mau Apa datang kekampus Ini."tanya 
satpam itu. 


"Kami mahasiswa baru disini Pak."jawab Panji sopan. 


"Yang benar saja Ini kampus elit, yang kuliah di tempat Ini 
semuanya rata-rata anak orang kaya,yang kuliah disini 
cuma satu orang anak orang miskin."kata satpam itu seperti 
mengejek status kami. 


"Pak satpam ngejek Ya, cuma karena liat pakaian kita yang 
sederhana."kataku kesal. 


"Kalau itu kenyataan kenapa harus marah."ucap satpam itu 
enteng. 


"Ayo kak masuk,capek ngomong sama satpam,gak bakalan 
kelar."kataku lalu turun dari motor menuju kampus sambil 


menunggu Panji yang memarkirkan motor. 


Saat kami masuk kampus Semua anak-anak dikampus 
berkerumbunan nelihat kedatangan kami. 


"Yang benar aja kampus kita kedatangan gembel baru 
yang bakal jadi mahasiswa disini,pak rektor gak mikir 
apa ni kampus dikira panti asuhan." 


Dikira Miskin 


"Yang bener aja kampus kita kedatangan gembel baru Yang 
bakal jadi mahasiswa baru disini,pak rektor gak mikir apa 
dikira ni kampus panti asuhan."kata seseorang cewek Yang 
berdiri paling depan di koridor kampus,saat kami sudah 
mulai memasuki kampus,tapi Aku tidak memperdulikannya. 


Banyak mahasiswa baru seperti kami,tapi rata-rata mereka 
semua menggunakan mobil mewah,jadi mereka mengira 
kami anak orang miskin karena menggunakan vespa buntut. 


Bel berbunyi kami masuk kelas ekonomi. dari awal sudah 
memilih falkutas ekonomi. Dikelas kami disuruh perkenalkan 
diri oleh seorang dosen laki-laki Yang mengajar matematika 
Yang bernama pak Hendrawan karena kami tidak ospek.Aku 
mengetahuinya karena dosen itu sudah meperkenalkan diri. 


Kami maju satu Persatu memperkenalkan diri sekarang 
tinggal giliranku dan Panji. 


"Perkenalkan nama saya Clara Erlangga Wijaya."ucapku 
„saat Aku memperkenalkan diri semua mahasiswa dikelas 
terkejut. 


"Lho anak dari keluarga Erlangga Wijaya,gak salah dengar 
gue,Lho aja tadi pake motor vespa buntut."kata sesorang 
cewek Yang Aku tahu namanya siska anak pemilik kampus 
ini,karena tadi ia mengatakannya saat pekenalan. 


"tu memang nama gue masalah buat Lho..."ucapku 
sengit.siska menatapku remeh. 

Ap 

"liii nama Erlangga KW aja bangga."kata siska melihatku 
remeh. 


Aku ingin membalas ucapan siska tapi Panji sudah lebih 
dulu maju dan menyuruhku untuk duduk. 


Panji memperkenalkan diri. 

Selesai juga acara perkenalan diri.aku duduk dibelakang 
panji pada barisan ke lima dari lima baris, sehingga kami 
duduk paling pojok .satu kelas terdapat 30 mahasiswa. 


Bel istirahat berbunyi kami semua berhamburan keluar 
kelas saat dosen mengakhiri perkenalan tadi. 


Panji menarikku ketaman sepi hanya ada beberapa 
mahasiswa saja. 


"Ada apa sih kak narik tangan Clara segala."tanyaku kesal 
karena ditarik Panji,lalu membuang muka. 


"To the point aja ni kakak ngomong.kita bakalan pura- pura 
miskin selama kuliah disini."kata Panji mantap.aku sontak 
langsung menoleh kearahnya. 


"Apa.... gila kali Iho,yang benar aja dong,gue gak bisa 
bernafas kalau tiap hari pakai tu motor buntut."ucapku yang 
mulai marah mendengar perkataannya. 


"Ayolah Clara untuk kali ini aja,kita mau liat siapa aja yang 
mau berteman dengan orang miskin di kampus ini.toh kita 
dikira mereka kita miskinkan."ucap Panji sedikit memohon. 


"Gak mau....."tegasku. 


"Selama ini semua kemauan lho selalu gue turutin,semua 
keinginan lho selalu gue kabullin tapi untuk pertama kalinya 
gue minta bantu sama Iho,jho Gak mau."kata Panji 
kesal.melihat raut wajahnya membuat gue luluh juga,karena 
memang Panji tidak pernah seperti ini. 


"Iya deh, tapi buat apa Iho lakukan semua ini."tanyaku. 


"Untuk melihat siapa yang benar-benar tulus berteman 
dengan kita,bukan harta dan kuasa."jawabnya. 


"Ayo kita kekantin kau laparkan."lanjutnya. 


Kami sudah sampai di kantin,aku dan Panji memesan bakso 
dan teh es.kantin penuh sehingga tidak ada bangku untuk 
duduk. 

Tiba-tiba seseorang gadis berkaca mata melambai 
kearahku.aku dan Panji menemuinya. 


"Ayo duduk disini."ajak Risma yaitu mahasiswi batru 
sepertiku juga satu kelas.Aku mengenalnya saat perkenalan 
tadi. 


Risma anak seorang pengusaha penjual tempe yang tidak 
terlalu sukses,jadi dia anak orang kaya kelas bawah dimata 
para anak dikampus ini. 


"Terima kasih Risma."kataku tersenyum kearah Risma.Aku 
lalu duduk di samping Risma. 


"Ooooo lihat tu anak miskin ternyata juga bisa beli 
bakso,kirain cuma bisa makan bekas disini."ejek Siska yang 
duduk disamping meja kami. 


"Siska siska ..jangankan beli bakso semangkok,segerobak 
juga gue mampu."ucapku kecoplosan. 

Aku yang menyadari kata-kataku langsung menggigit bibir 
bawahku,Panji sudah memelototiku. 


Semua anak menatapku terkejut tapi keterkejutan mereka 
hilang saat mendengar tawa seseorang yaitu Siska. 


"Haahaahaaaa,apa lho bilang tadi, sadar diri dong.anak 
miskin aja belagu."ejek Siska padaku dan tawa belum 
berhenti. 


"Aduh kenapa gue sampai kelepasan sih...untung aja Siska 
Gak percaya omongan gue tadi. "pikirku. 


"Gak bisa Ya satu kali aja Gak buat masalah,lho emang Gak 
pernah bisa berubah."ujar seseorang laki-laki yang tiba- tiba 
muncul dari balik pintu kantin. 


Saat kedatangan cowok itu semua cewek langsung histeris 
dibuatnya karena memang ia sangat tampan dan menjadi 
idola dikampus,hanya aku yang tidak mengetahui siapa 
cowok tersebut. 


Panji sudah pergi dari kantin saat ia sudah selesai makan 
meninggalkankku dikantin sebelum pertengkaranku dengan 
Siska. 


"Sayang mau sampai kapan kamu belain orang miskin 
seperti mereka."ucap Siska pada cowok itu. 


"Sampai Iho berhenti mengbully orang lemah seperti 
mereka,dan satu lagi nama gue Reihan bukan sayang."ucap 
cowok itu,lalu meninggalkan kantin. 


Siska mengejar cowok yang bernama Reihan itu,kami semua 
kembali keposisi seperti semula. 


"Aduhhh gue kirain cowok yang bernama Reihan itu 
ganteng tapi ternyata dia lebih dari kata ganteng tapi 
kegantengannya udah kelebihan dosis."ucap Risma histeris 
sendiri.ketika kami kembali duduk. 


"Enggak tu biasa aja,dan gue Gak suka sama tu cowok... 
sombong banget udah gitu sok kerennnn, dan satu lagi gue 


Gak terima dibilang lemah. Awas aja kalau ketemu gue injak 
tu muka."ucapku geram. Risma yang melihat kemarahanku 
heran. 


"Lho kenapa,kok kesal gitu."tanya Risma. 


"Gimana Gak kesal, ia udah bilang gue lemah dan gue Gak 
terima."kataku kesal. 


"Ya ampun Clara harusnya Iho senang dibelain sama Reihan 
dia tu cowok paling keren dan tampan dikampus,walaupun 
abang Iho Gak kalah ganteng Ya.....tapi dikampus harta jadi 
bahan perhitungan."ucap Risma senang. 


"Risma Risma andai Iho tau keluarga gue punya 
segalanya,lho mungkin tenganga lebar melihat kak Panji 
nyetel gayanya. "batinku. 


"Eh,kok ngelamun sih."tegur Risma ketika melihatku diam. 
"Lho mikirin Reihan ya,karena udah nolong Iho."goda Risma. 


"Ha,Gak salah denger gue..boro-boro mau mikrin cowok 
sombong kayak dia."kataku kesal. 


"Lho ya Gak punya selera banget,Iho harus tahu siapa aja 
yang jadi idola dikampus."kata Risma geram karena aku 
tidak perduli dengan apa yang ia katakan. 


"Bodoo amat."ucapku lalu membayar makananku kemudian 
pergi. 


Aku ingin kekelas karena sebentar lagi jam istirahat 
habis.aku berjalan melewati koridor tiba-tiba kakiku 
tersandung membuatku hampir terjatuh tapi sebelum aku 
menyentuh lantai seseorang sudah memegangiku terlebih 
dahulu. 


Aku lalu berdiri melihat siapa malaikat 
penyelamatku yang sudah  menolongku,ketika 
melihat orang itu aku terkejut. 


Bersandiwara 


Aku terkejut kekita melihat orang itu dia adalah 
Reihan,orang yang gue gue benci. 
Aku segera bediri. 


"Kalau jalan tu pakai mata jangan pakai dengkul,gak pernah 
diajarin berjalanya. "ucapnya,lalu pergi meninggalkan gue. 


"Hei."teriakku membuatnya berhenti,lalu berbalik badan 
menghadap kearahku. 


"Lho bilang apa tadi,dimana-mana jalan pakai kami gak ada 
yang pakai mata,melihat baru pakai mata.gak pernah 
diajarin ya."kataku membalas ucapannya tadi. 


"Itu kan dimana-mana, beda dong disini,begooo."katanya 
lalu pergi meninggalkan gue. 


Mendengar itu, apalagi ia pergi sebelum gue balas 
ucapannya membuat kebencian gue sampai ke ubun-ubun. 


"liii awas aja Iho,kenapa gue mesti ditolong sama orang 
ngeselin kayak dia.ya tuhan semoga aja dia nabrak pohon 
biar ia sadar Kalau dia Itu ngeselin."kataku berbicara entah 
pada siapa yang pasti aku sedang geram padanya. 


"Orang kayak Iho gak bakal dikabulkan,karena doa, Iho 
bakal tersiksa dikampus ini.liat aja."ucap Reihan yang tiba- 
tiba muncul dari tikungan koridor yang baru saja dia lewati. 
ia pergi setelah mengucapkan kata itu tanpa 
memperdulikan wajahku yang sudah kesal. 


"| don care...dasar sombong Iho kira ni kampus nenek 
moyang lho punya  apa,anak orang kaya aja 
belagu."teriakku padanya yang sudah tidak kelihatan lagi. 


"gua anak orang kaya nomor satu biasa aja tu."batinku 


aku kembali kekelas bersamaan dengan Panji yang dari arah 
berlawanan. kulihat wajahnya terdapat lebam di dekat 
bibirnya,dan ia berusaha menyembunyikannya dariku. 


"kenapa wajah Iho lebam kak, abis dicium lebah,coba 
liat."gue lalu menyentuh pipinya untuk melihat 
lebamnya.Panji tak menjawab pertanyaanku,ia diam lalu 
aku menatap matanya agar ia mau berbicara karena Panji 
akan mau berbicara kalau sudah ditatap. 


"gak apa-apa kok."ucapnya lalu memalingkan wajahnya 
kearah lain.aku bisa membaca raut wajahnya kalau ia 
sedang berbohong. 


"kak Panji,gak usah bohong lho abis dipukulin ya... ayo jujur 
aja.siapa yang berani mukulin anak Erlangga,sampai ia 
bebak belur kayak begini."tanyaku padanya.beruntung 
kelas sepi jadi tidak ada yang mendengar percakapan kami. 


"Ah..... lebay Iho."ucapnya lalu meninggalkanku masuk 
kelas tanpa menjawab pertanyaanku.aku mengikutinya dari 
belakang.memang butuh kesabaran tingkat langit agar Panji 
mau buka mulut menceritakan semuanya padaku. 


Karena aku terus mengikutinya ia menjadi kesal. 


"Lho kenapa terus ngekorin gue mulu,gue gak apa- 
apa.ngerti gak sih bahasa gue."ucapnya kesal.aku 
mengangkat sebelah alisku dan masih menatapnya 
pertanda gue butuh kejujuran bukan alasan. 


"Oke gue jujur tapi jangan natap gue kayak begini."kata 
Panji kesal.aku menganggukan kepala lalu tersenyum. 


"Tadi waktu gue abis dari toilet,gue ngeliat cewek hampir 
jatuh, gue tolongin tu cewek eh ternyata pas gue megang 
tangannya buat nolongin, dua orang berbadan gede 
langsung menarik gue untuk menjauh dari tu cewek." 


"Gue langsung dihajar tanpa bertanya dia bilang gue berani 
nyentuh majikannya,tu cewek berusaha nolongin gue tapi 
bodygadnya gak perduli sampai tu cewek berteriak ketas 
baru mereks berhenti." 


"Gue ditolongin dari mereka tu cewek jelasin tapi kedua 
bodygadnya gak perduli baginya siapapun yang berani 
nyentuh majikannya bakal dihajsr habis-habisan."ceritanya 
panjang lebar.aku tertawa mendengar 
ceritanya,membuatnya kesal. 


"Ngapain Iho tertawa,lho senang ya liat gue bebak belur 
kayak gini."ucapnya kesal. 


"Ya gimana gue gak tertawa kita disini sedang 
bersandiwara,sedang bermain peran jadi orang biasa dan 
Iho berani dekatin putri dari ketua gengster yang 
terkenal."ucapku yang belum berhenti tertawa. 


"Dari mana lho tahu tu cewek anak ketua 
gengster."tanyanya.gue berhenti tertawa. 


"Dari Risma,dia bilang satu-satunya orang yang punya 
pengawal dikampus adalah Riana anak ketua 
gengster,katanya papanya banyak musuh jadi Riana 
dikawal kemana-mana."jawabku panjang lebar. 


Bel berbunyi pertanda masuk,gue udah duduk di bangku 
gue begitu juga dengan Panji.tak lama semua anak udah 
masuk kelas.dosen pun sudah datang,pelajar dimulai. 


Pelajaran berakhir tapi kami diberitahu bahwa ada jam 
tambahan,Panji tak mengikuti jam tambahan karena ia 
harus mengambil mobil di bengkel,jadi gue disuruhnya 
pulang naik taksi. 


Jam pulang tiba gue sekarang sedang berdiri didepan 
kampus nunggu taksi lewat buat pulan.tadi siang hujan jadi 
jalan becek dan berlumpur lubang jalan juga digenangi air 
lumpur.gue berdiri dekan lubang yang digenangi air. 


Tit...tit... 


Sebuah motor vario berwarna hitam mengklakson gue dari 
belakang.ia lalu membuka helm yang dipakainya..gue tau 
dia adalah Risma. 


"Ayo naik,gue anterin sampe rumah."kata Risma 
menawarkan tumpangan. 


"Gak usah Ris makasi banyak, gue nunggu angkutan umum 
aja ya."kata gue,menolak dengan lembut. 


"Oh ya udah gue duluan ya."ucapnya lalu pergi sambil 
melambaikan tangan. Yang juga kubalas lambaian 
tanganya. 


Risma sudah pergi membuat gue lega karena kalau sampai 
di ngantarin gue sampai rumah terbongkar dong sandiwara 
yang sedang gue mainin sama Panji. 


Gue masih berdiri,tiba-tiba sebuah mobil mewah BMW 
melewati lubang yang digenangi air, sehingga air dari 
dalam lubang itu muncrat ke gue. 


"Argggg."teriak gue karena air lumpur itu sukses mengenai 
gue sehingga baju dan celana gue kotor. 


"Hei gak pernah diajarin pakai mobil ya,sampai lubang gede 
gitu di tabrak."teriakku. 


Mobil mewah itu berhenti Islu membuka kaca mobilnya. 


"tu balasan bagi orang yang yang berani nabtang 
Siska."ucap Siska lalu pergi tanpa meminta maaf. 


"Huu,awas aja Iho gue bakal buat perhitungan sama 
Iho,bukan Clara namanya kalau pasrah ditindas."ucap gue 
geram. 


Kampus sudah sepi tak lama taksi yang gue pesan datang. 


"Jalan perwira jaya pak cepetan ya."kata gue pada supir 
taksi itu.supir itu mengangguk.aku membersihkan wajahku 
menggunakan tisu yang ada didalam tas tapi baju kotorku 
tak bisa dihilangkan nodanya. 


Aku sudah sampai di sebuah kantor megah, pada dinding 
kantot itu bertulisan Erlangga Wijaya.ya gue pergi kekantor 
milik keluarga Erlangga yang pasti kalian tahu gue mau 
menemui siapa. 


Gue turun dari taksi kemudian membayar taksi 
Iitu.supir taksi itu memandang gue heran. 


"Yakin mau turun disini neng." 


Pergi kekantor 


"Yakin neng mau turun disini."kata supir itu menatapku 
heran. 


"Emang kenapa pak,salah ya kalau saya kesini."kata gue. 


"Eneng sebenarnya kesini mau ngapain?mau cari kerja salah 
tempat neng,neng bakal diusir sebelum melamar kerja."kata 
supir itu menasehati gue. 


"Yang cari kerja siapa pak... saya mau bertemu kakak 
saya."jawab gue lalu masuk kedalam kantor. 


Gue masuk membuka gerbang menggunakan kartu yang 
hanya orang penting saja yang mempunyainyakartu itu. 


Kartu itu diberikan oleh papa sebelum berangkat ke 
jerman.kartu itu berguna untuk membuka pintu atau 
brangkas apa saja yang mempunyai kata sendi dan hanya 
bisa di buka oleh yang yang mempunyai jabatan tinggi di 
sini. 


Kartu itu hanya dimiliki oleh keluarga gue.jadi gue bebas 
keluar masuk tanpa halangan,kartu itu juga bisa membuka 
brangkas uang perusahaan tanpa halangan sedikitpun jadi 
intinya kartu itu bisa membuka apa saja yang tidak bisa 
dibuka oleh orang lain. 


Saat aku masuk dua satpam yang sedang mengobrol di 
posnya terkejut ketika melihat kedatangan gue.mereka 
berdua menemui gue. 


"Kamu siapa?mau apa kesini,disini tidak menerima orang 
yang meminta sumbangan,pergi sana."ucap salah satu 
satpam itu dengan ketus. 


Gue yang mendengar kalau kedatangan gue dibilang mau 
minta sumbangan,kurang ajar bener satpam ini. 


"Hei bagaimana kamu bisa masuk,padahal pagarnya 
terkunci dan harus punya kata sendi untuk 
membukanya."kata satpam satunya. 


"Saya disini bukan mau minta sumbangan,tapi saya ingin 
bertemu dengan kak Romi."jawabku kesal. 


"Soal pagar bisa dibuka saya nemuin kertas bertulisan kata 
sendi untuk membukanya."kata gue berbohong. 


Dua satpam itu tertawa terbahak bahak ketika mendengar 
gue mau bertemu Romi. 


"Apa kamu mau bertemu pak Romi,gak salah dengar 
saya.gembel seperti kamu ingin bertemu atasan saya...sadar 
diri dong."ejek satpam itu dan ia juga belum berhenti 
tertawa. 


"Saya adiknya,dan berhenti tertawamu yang tidak lucu 
itu."teriakku kesal. 


"Kamu dengar gak paijok dia ngaku-ngaku adik dari pak 
Romi."kata satpam itu berbicara kepada satpam yang berdiri 
disebelahnya yang di panggil paijok itu sambil tertawa- 
tawa. 


"Hei dengar ya,kalau kamu ngaku dia kakakmu aku ini 
bapaknya."kata satpam itu tertawa lagi. 


"Hili kalau kau jadi bapak gue, baru lahir gue langsung 
terjun kejurang.siapa yang mau punyak bapak yang 
memandang orang dari penampilan saja."ucapku bertambah 
kesal. 


"Minggir gue mau lewat."kataku lalu melewati kedua satpam 
itu,tapi baru beberapa langkah gue udah ditahan olrh 
satpam itu. 


"Kamu gak boleh masuk."kata satpam itu tegas.gue 
mencoba menerobos mereka tapi baru beberapa langkah 
mereka menghentikan gue. 


"Hei lihat diatas ada kuda unicord."teriak gue sambil 
menunjuk keatas langit. 


Ke dua satpam itu spontang langsung melihat keatas yang 
gue tunjuk. 


Aku segera berlari masuk kedalam kantor,dua satpam yang 
menyadari kalau gue udah membohonginya segera 
mengejar gue. 


Aku berlari banyak pegawai kantor yang gue tabrak,tak lupa 
gue minta maaf pada mereka,mereka juga terkejut melihat 
gue masuk.sampai tak sengaja gue menabrak seorang 
cewek yang berjalan sambil memainkan ponsel. 


Gue jatuh kebelakang begitu juga dengan cewek itu.semua 
oegawai kantor terkejut melihat gue nabrak cewek itu.gue 
berdiri begitu juga dengan cewek itu yang dibantu oleh 
seirang cewek dibelakangnya. 


"Siapa yang ijinkan gembel ini masuk kekantor."teriak 
cewek yang gue tabrak itu.pandangannya kegue penuh 
kebencian. 


Semua pegawai kantor diam seribu bahasa seolah 
kemarahannya adalah kematian bagi mereka. 


"Nona cika,ini ponsel anda."ucap cewek yang dari tadi 
berdiri dibelakang cewek yang dipanggilnya cika itu.cika 


mengambil ponsel dari cewek itu. 


Cika berjalan mendekat kearah gue,ia memperhatikan 
penampilan gue dari atas sampai bawah. 


"Siapa yang ijinkan Iho masuk gembel."teriak cika ke 
gue.gue yang gak terima dipanggil gembel. 


"Tutup mulutmu,lho tidak tahu ,gue adalah Clara adik dari 
Romi pemilik perusaan ini."teriakgue pada cika. Cika yang 
mendengarnya langsung tertawa begitu juga semua 
pegawai kantor tapi tidak mereka tampakan kalau gue 
sedang dipermalukan disini. 


"Lho adiknya pak Romi yang terkenal dingin itu,sadar hak 
Iho gembel.Iho sama dia kayak lumpur sama berlian,jangan 
ngaku-ngaku."kata Cika. 


"Oh ya, Iho bakal menyesal telsh menghina Clara dan orang 
itu bakal menyesal seumur hidup."ancam gue. 


Cika langsung mencekek leherku membuar gue sedikit sulit 
bernafas.juga kukunya yang panjang menggores leher gue. 


"Lho berani mengamcam Cika Winataringga."katanya aku 
berusaha melepaskan cekikannya.satpam itu masih 
mengejar gue. 


Gue segera mendorong Cika kebelakang sehingga 
cekikannya  terlepas.aku berlari lagi  kelantai 8 
menggunakan life.karena kantor ini terdapat sepuluh 
lantai.satpam itu masih mengejar gue. 


Gue melihat sebuah ruangan tertutup,segera gue masuk 
kedalam ruangan itu.saat gue masuk kedalam gue terkejut 
ternyata banyak orang diruangan itu. 


Semua orang diruangan itu menatap gue,gue menundukkan 
kepala karena malu melihat penampilan gue yang kotor 
banget. 


Seorang pria tampan berjalan kearah gue,ia menggunakan 
kemeja yang dilapisi jas kulit mahal.semua orang menatap 
cowok itu yang berjalan kearah gue. 


Cowok itu memeluk gue kemudian mencium kening 
gue.semua orang terkejut melihat tingkah cowok itu.gue 
menatap cowok itu yang tersenyum pada gue. 


"Kak, maafin Clara karena masuk sembarangan."kata gue 
menyesal. 


"Pak Romi siapa perempuan ini,kenapa anda begitu 
mengistimewakannya."tanya salah salah satu klain Romi 
yang ada diruangan ini. 


"Perkenalan adikku Clara Erlangga wijaya."kata Romi 
lantang.semua orang diruangan itu terkejut. 


Romi lalu mengajak ke meja rapat,gue dipangku oleh 
Romi.keadaan di ruangan rapat kembali tenang. 


Kulirik disamping gue terdapat seorang cewek muda yang 
nenatap gue iri.klain Romi memprestasikan produk yang 
akan disepakati oleh mereka. 


Romi mencium kepala gue tapi matanya tak lepas dari 
pandangannya didepan.Romi juga mengelus rambut pirang 
gue yang panjang. 


"Kak,siapa cewek di sampingmu itu."tanya gue pelan yang 
hanya didengar oleh kami berdua.aku mengadahkan kepala 
melihat wajahnya. 


"Riana,sekretaris.memangnya ada apa kau 
menanyakannya."tanya Romi balik. 


"Enggak."jawabkku singkat,lalu menatap 
kedepan.diambilnya tisu membersihkan wajahku dan baju 
gue yang kotor. 


Lalu saat Romi menyibakkan rambut gue kesisi 
kanan,terlihat oleh Romi goresan-goresan merah di leher 
gue. Romi terkejut. 


"Kenapa leher kamu luka kayak begini." 


Kasih Sayang Romi 
"Kenapa leher kamu luka kayak begini."tanya Romi khawatir. 
"Oh ini gak apa-apa kok kak."jawabku 


"Tapi luka kayak begini bikin kakak khawatir,apa perih? 
siapa yang buat leher kamu luka kayak begini?"tanya Romi 


"Clara juga gak kenal,tapi kayaknya dia punya pangkat 
tinggi di kantor ini."jawabku santai tanpa menoleh kearah 
Romi. 


"Pangkat tinggi di kantor ini?siapa orangnya Clara."tanya 
Romi yang penasaran. 


"Dia mengaku bernama Cika,dia udah bikin clara 
dipermalukan kak...masa dia bilang Clara gembel,clara gak 
terima terus Clara ancam eh dia langsung mencekik 
Clara."jawab gue sedikit kesal. 


"Cika Winataringga tangan kanan kakak Clara,dia udah 
bikin kamu terluka!" Jawab Romi. 


Romi menurunkan gue dari pangkuaanya,lalu ia berdiri 
menarik pergelangan tangan gue untuk keluar ruangan itu. 


Saat kami berdua hendak keluar ruangan seseorang 
menghentikan langkah kami berdua. 


"Tunggu pak Romi,anda ingin pergi kemana,rapak belum 
selesai."kata salah satu klain Romi. 


"Rapat di tunda,akan dilanjutkan minggu depan,saya ada 
urusan.selamat sore."jawab Romi lalu meninggalkan 


ruangan rapat.semua menatap Romi heran yang keluar 
ruangan tiba-tiba. 


Tapi mereka hanya menurut ap yang dikatakan Romi.kami 
sampai ditempat semua karyawan berkerja. 


Semua karyawan melihat kedatangan Romi,mereka semua 
berpura-pura berkerja seolah Romi malaikat maut yang akan 
mencabut nyawa mereka jika malas berkerja. 


Mereka semua berpura-pura sibuk,sesorang karyawan lewat 
didepan Romi.Romi menghentikan langkah orang itu. 


"Romeo,kumpulkan semua karyawan sekarang juga."kata 
Romi tegas,orang yang bernama Romeo itu cepat 
mengangguk. 


Romeo segera ke mimbar didekat meja resepsionis lalu 
menyalakan mikrofon. 


"Kepada semua karyawan dikantor segera berkumpul,ada 
yang ingin disampaikan oleh pak  Romi."ucap 
Romeo,membuat semua karyawan bertanya-tanya ada hal 
penting dehingga dikumpulkan mereka. 


Mereka semua sudah berkumpul dihadapan Romi dan 
gue,terlihat keheranan diwajah mereka saat melihat gue 
berdri disamping Romi. Romi memperhatikan mereka satu- 
persatu. 


"Ada hal apa Romi sehingga kamu menyuruh kami semua 
berkumpul."ucap seorang dari belakang barisan para 
karyawan.semua karyawan membuka jalan untuk orang itu. 


Orang itu sangat percaya diri,tak lain adalah Cika karena ia 
tahu bahwa Romi sangat menghargai dirinya,itulah 


sebabnya ia tak memanggil Romi dengan sebutan pak Romi 
seperti yang lainnya. 


"Kalian semua telah melakukan kesalahan."kata Romi tegas 
membuat mereka semua ketakutan. Kacuali Cika karena ia 
tidak pernah dimarahi oleh Romi. 


"Kesalahan apa Romi?apakah gembel ini mengadu padamu 
karena kamu orang baik dan membelanya lalu menghukum 
kami semua."tanya Cika mengejek kearah gue. 


"Diamlah Cika."teriak Romi ke Cika,membuat semua 
karyawan dikantor terkejut mendengar teriakkan Romi. 


"Asal kau tau,kamu yang paling bersalah disini,yang kamu 
bilang gembel dia adalah adikku."kata Romi lagi membuat 
Cika langsung pucat mendengarnya. 


"Ta...pi..bagaimana mungkin."kata Cika tergagap-gagap 
karena rasa tidak percayanya ketika mendengarnya. 


"Karena kamu telah melukai adikku,mulai hari ini kamu..." 


"Jadi clining servis."kata gue sebelum Romi menyelesaikan 
kalimatnya gue udah motong kata-katanya. 


Romi melirik kearah gue,tapi mengangguk pelan. 


"Mulai hari ini Cika akan jadi clining servis,kalau Iho mau 
keluar dari kantor ini silahkan, tapi kalau Iho masih bermuka 
tebal Iho bakal bekerja disini jadi clining servis ."kata gue 
tersenyum licik. 


Gue ditarik oleh Romi keluar menuju mobil yang diparkir di 
depan kantor.gue segera duduk di samping Romi disetir 
kemudi. 


"Panji gak jemput dek."tanya Romi saat diperjalanan menuju 
rumah. 


"Enggak."jawabku santai. 


Kami sudah sampai di rumah,Romi menekan bel,bi ijah 
membukakan pijntu untuk kami berdua. 


"Selamat sore tuan muda,nona Clara."kata bi ijah sopan. 
“Sore."jawabku dan Romi bersamaan. 
Lalu kami masuk kedalam rumah. 


"Panji.... panji....panji...."teriak Romi tiba-tiba yang suaranya 
menggema seluruh rumah yang besar bagai taj mahal itu. 


"Iya."jawab Panji yang langsung muncul dari lantai 2,yang 
sedang berdiri dianak tangga.Panji turun menemui kami 
berdua. 


Romi menjewer telinga kanan Panji saat sudah berdiri 
dihadapan Romi. 


"Awww sakit kak..."jerit Panji ketika telinganya di jewer. 


"Kenapa Clara kamu suruh pulang sendiri haaa."kata Romi 
yang masih menjewer telinga Panji. 


"Tadi mau dijemput ,tapi pas sampai dikampus dia udah gak 
ada,makanya Panji langsung pulang."jelas Panji yang masih 
menahan sakit dijewer. 


Romi melepaskan jewerannya,Panji mengelus elus 
telinganya yang habis dijewer.Romi lalu duduk disofa 
panjang diruang tamu.gue kekamar dan Panji duduk 
disebelah Romi. 


"Kak maafin Panji ya..."kata Panji penuh penyesalan. Romi 
lalu menoleh kearah Panji. 


"Panji kamu sudah tahu,Clara satu-satunya anak perempuan 
dirumah ini,bukankah kakak sudah pernah bilang bahwa 
kau harus menjaga Clara saat kakak tidak bersama 
kalian."kata Romi menjelaskan. 


"Iya kak maafin Panji,Panji berjanji tidak akan mengulang 
kesalahan yang sama."janji Panji 


"Sudahlah yang penting kamu tidak mengulanginya 
lagi."kata Romi tersenyum sambil mengacak-ngacak rambut 
Panji. 


Aku sudah berganti pakaian lalu turun menemui kedua 
saudaraku itu. 


"Ayo kita makan."ajak Romi ketika gue udah duduk 
disebelah mereka berdua. 


Aku mengangguk lalu kami bertiga menuju meja makan. 


Selesai makan siang kami bertiga jogging mengintari 
komplek,walaupun dirumah sudah lengkap dengan alat 
vitness tapi bosan kalau dirumah terus. 


"Kak Panji,kakak tahu seberapa besar kasih sayang kak Romi 
sama aku?"tanyaku ketika kami sudah sampai dirumah.gue 
duduk disamping Panji sedangkan Romi kedapur mengambil 
minum. 


"Sebesar yang kamu inginkan,tapi dia juga orang yang 
memberi hukuman paling berat kalau kamu salah."jawab 
Panji tersenyum kecil. 


"Walaupun begitu kak Romi tetap mengabulkan 
keinginanku setelah dihukum."kata gue senyum-senyum. 


"Terserah."kata Panji cuek lalu pergi meninggalkan gue 
tersenyum sendiri. 


"Untung Iho kembaran gue,kalau Iho orang lain udah gue 
bejek-bejek tu muka."kata Panji sebelum meninggalkan 
gue.gue hanya tersenyum mendengar kata-katanya. 


Kami sudah selesai makan malam,pukul 22:00Wib kami 
tidur. 


"Clara bangun."ucap Panji yang sudah berdiri disisi ranjang 
tempat tidur. 


"Baru jam berapa ini kak."tanya gue malas. 


"10 pagi."jawab Panji.aku segera membuka mataku lalu 
berlari kekamar mandi dan cepat-cepat mandi.selesai mandi 
gue melihat Panji yang heran menatap gue. 


"Lho sakit." 


UNDANGAN 
"Lo sakit."tanya Panji yang menatap gue heran. 


"kenapa,ayo cepat nanti kita telat,kitakan masuk jam 
sepuluh pagi kak."kata gue buru-buru. 


"gue becanda, kenapa lo serius."jawab Panji tertawa kecil. 
"gue kirain beneran kali."kata gue lalu duduk disampingnya. 


"Tapi kita berangkat agak awal ya,sekalian kita sarapan 
dikampus aja kak."kataku tersenyum manis 
didepannya,melihat tingkahku seperti itu membuatnya 
bergelidik ngeri. 


"Sarap lo,gue gak tergoda sama senyum basi lo 
itu.jawabnya datar,lalu pergi keluar dari kamar gue. 


"Manis gini dibilang basi,lo yang sarap. kalau aja gue yang 
lahir duluan,udah gue tendang lo masuk kedalam perut lagi 
supaya lo gak lahir dan gak ngeselin kayak begini."kataku 
mengomel sendiri. 


"Udah ngomelnya,cerewet banget kayak  beo,ayo 
berangkat."katanya yang tiba-tiba muncul didepan pintu 
kamarku yang terbuka tadi,lalu pergi meninggalkanku di 
belakang. mendengar kata-katanya tadi aku tersenyum lalu 
mengejarnya. 


"Biar bagaimana dinginnya sikap lo,lo gak mungkin nolak 
permintaan secara lo bertanggung jawab kebutuhan 
gue."kataku tertawa bahagia setelah mengejeknya karena 
memang itu kenyataannya. 


"percaya diri sekali dirimu,huh."jawabnya disela-sela 
langkahku dan dirinya berjalan beriringan. 


Gue dan Panji sudah dimobil untuk berangkat ke kampus 
tak lupa kami mampir ke bengkel untuk menggantinya 
dengan motor vespa.kami sudah sampai di kampus,sudah 
ada mahasiswa yang datang karena mereka jam pagi. 


Aku bersama Panji duduk di kantin menunggu pesanan gue 
dan panji yaitu bakso dan teh manis.tak lama kulihat Risma 
datang menuju kantin. 


"Hei,Risma....sini."panggilku saat Risma memasuki 
kantin.Risma menoleh kearahku lalu tersenyum kemudian 
menghampiri ku. 


"Udah lama datang ra."tanya Risma saat sudah duduk di 
sampingku. 


"Baru sampai,eh tumben hari ini kok udah banyak 
mahasiswa datang?"tanyaku. 


"Lo gak tahu?gue kirain Lo udah tahu,makanya Lo datang 
pagi."jawab Risma heran. 


"Emang ada apa sih?"tanya ku yang penasaran. 


"Yang datang pagi sebelum jam 08:00pm(pagi) mereka 
bakal diundang acara ultah anak pemilik kampus,alias 
siska." Jawab Doni yang tiba-tiba muncul di belakang kami. 


"Doni,sejak kapan Lo berdiri Di sini."tanya Panji. 


Doni datang seperti biasa dengan pakaian baju di masukan 
ke dalam celana,dan memakai celana sampai perut. 
Setumpuk Buku berada ditangan,kacamata min bulat tetap 


melekat dan selalu tertunduk kepala. Doni mengambil posisi 
duduk di samping Panji berhadapan dengan kami. 


Tak lama saat kami sedang asyik ngobrol,Siska datang 
bersama gengnya.ia tersenyum puas karena tidak sedikit 
yang ingin datang ke acaranya. 


"Terima kasih kalian mau menerima undangan ku,acaranya 
nanti malam sampai pagi."teriak siska.ia lalu pergi dari 
kantin. 


Mereka Semua bersorak kegirangan sampai ada yang naik 
meja,melompat-lompat,sampai ada yang histeris,bahkan 
Risma ikutan seperti mereka,hanya kami bertiga yang biasa 
saja. 


"Pada kenapa sih?di undang aja lebaynya minta 
ampun."kata ku heran. 


Risma langsung duduk mendengar kata-kataku,ku lihat Doni 
bersikap biasa dan baru ini gue lihat dia mengangkat kepala 
menatap orang di sekitarnya. 


"Raut wajahnya mengatakan kalau dia bukan dari keluarga 
sederhana, tapi melihat penampilannya 
meyakinkan. "pikirku. 


"Hei,kenapa melamun?"tegur Risma,aku langsung 
terkejut,Doni langsung menundukan kepala. 


"Kau ini mengagetkan aku saja."jawabku kesal. 


"Nanti lo datang gak ke acara pesta Siska?"bisik Risma di 
telingaku. 


"Gue gak tahu Ris,apa gue di kasih ijin pergi ke 
pesta."jawabku pelan yang hanya di dengar oleh kami 


berdua. 
Risma menganggukan kepala tanda mengerti maksud Clara. 
"Aku akan datang,ku harap kau juga datang."bisik Risma. 


"Ku harap kau datang,sayang"kata seseorang yang tiba-tiba 
muncul di hadapan kami dia adalah Reihan,rival gue. 


"Selamat pagi calon kakak ipar.“sapanya pada Panji. 
Risma sudah histeris duluan melihat kedatangan Reihan. 


"Lo udah jadian sama Reihan? Kapan?kok Lo gak kasih tahu 
gue sih?"tanya Risma bertubi-tubi. 


"Lo tiap hari makan apa sih,bloon banget"jawabku kesal. 


Jadi benar Lo jadian sama Reihan,Lo beruntung 
banget.udah nama belakangmu keluarga terkenal,eh kau di 
taksir sama cowok keren lagi."katanya berbinar-binar. 


"Tapi kenapa gue deg deg an waktu dia panggil gue 
Sayang. "pikirku. 


"Ha ketahuan Lo lagi mikirin Reihan kan,ayo ngaku. Dari tadi 
senyum sendiri."tebak Risma. 


"Udah datang aja nanti,dia yang ngajak tu."godanya. 
"Ayo kita ke kelas."kataku mengalihkan pembicaran. 


"Bilang aja kalau malu mengakui perasaan."ejeknya,tentu 
saja itu fakta. 


Entah beberapa hari ini,kalau melihat Reihan jantung gue 
sering deg deg an,gue juga gak tahu kenapa.makanya kalau 


dia ngomong gue diam supaya gak ketahuan kau gue lagi 
salting( salah tingkah). 


Aku dan Risma sudah dikelas,sedangkan Panji dan Doni 
entah pergi ke mana.tiba-tiba Reihan datang ke kelas gue. 


"Nanti lo datangkan,gue harap lo datang."katanya 
mengedipkan mata kirinya lalu pergi meninggalkan ke 
kelas. 


"Risma,apa lo segitu fans sama Reiha?lo kayak orang gila 
kalau ketemu sama dia."tanyaku. 


"Enggak, ada yang lebih gue idolakan. Dia lebih keren, 
baik,cool abis deh pokoknya."jawab Risma berbinar-binar. 


"Siapa? "tanyaku penasaran. 


"Romi Erlangga Wijaya."jawabnya mantap. Rasanya mataku 
ingin keluar mendengarnya. 


"Serius?lo emang pernah ketemu sama Romi? "tanyaku ragu. 


"Iya, gue kemarin ketemu sama dia."jawab Risma histeris 
karena kegirangan. 


"cerita dulu,nanti aja senangnya."kataku kesal, karena dia 
dari tadi cerita sambil kegirangan sendiri. 


"Kemarin dia datang ke kantor ayahku,terus dia bakalan 
mau adakan kerjasama sama perusahaan kami,jadi 
perusahaan ayahku bakalan maju pesat."jawabnya 
kegirangan. 


"Oh ya,hampir gue lupa,gue boleh nanyak gak?"tanya 
Risma ragu-ragu. 


"Nanyak apaan."jawabku 


"Lo jangan marah ya,apa nama belakangmu Erlangga 
karena kamu tinggal di rumah keluarga Erlangga."tanya 
Risma ragu-ragu. 


"Lo tahu dari mana." 


HINAAN 


"Io tahu dari mana."tanyaku gugup. 


"Gue gak sengaja kemarin liat wallpaper hp Romi,foto lo lagi 
nyiram tanaman pake selang,dan Panji lagi motong 
rumput."katanya sedih. 


Aku lega mendengarnya,kelas masih sepi,karena belum jam 
kuliah. 


"Risma,ke perpustakaan yuk,gue mau cari buku buat isi 
laporan dari pak Sudarso."ajakku 


Dia langsung berdiri menggandeng tangan kananku,saat 
kami melewati kantin terjadi keributan Di sana.ku lihat 
senior kami sedang membuly cewek dari falkutas 
kehutanan. Hatiku tak tega melihatnya,jadi ku putuskan 
untuk menghentikannya. 


Saat ia ingin menampar wajah gadis itu,aku menahan 
tangannya sebelum menyentuh pipi gadis itu yang tentu 
saja membuatnya terkejut. 


"Berani banget lo nyentuh tangan gue, oo lo mau jadi 
pahlawan ke siangan."bentaknya,lalu menepis tanganku 
dari tanganya. 


"Ayo pergi, jangan cari masalah sama dia."bisik Risma terus 
menarik tanganku pelan tapi aku tidak mengubrisnya. 


"Apa kayak gini senior memperlakukan juniornya."kataku. 


"Lo jangan sok jadi pahlawan,lo gak tahu gue 
siapa."bentaknya lagi. 


"Tahu,Diana Syailendra putri kedua dari Syailendra pemilik 
perusahaan terbesar kedua setelah perusahaan Erlangga 
Wijaya yang terkenal.mempunyai saudara laki-laki bernama 
Jonathan Syailendra yang lagi belajar mengelola bisnis 
ayahnya.aku benar?"ucapku membanggakannya. 


Aku memang mengetahui keluarga Diana dari Romi yang 
sering membahas keluarganya saat di rumah bersama klian 
nya. 


"Bagus deh kalau Lo tahu dan Lo jadi sadar diri."“ucapnya 
tersenyum licik. 


"Gue tahu kekuasaan keluarga Lo bukan bearti Gue mau 
tunduk sama Lo."kataku marah. 


"Asal Lo tahu,keluarga Erlangga Wijaya sudah anggap Gue 
seperti anaknya sendiri gue pernah ke rumahnya bahkan 
boleh manggil dia dengan sebutan papa."ucapnya 
bangga.dia memang pernah ke rumah saat Clara masih 
tinggal di luar negeri. Kalau memanggil papa sudah pasti 
dia berbohong. 


Semua mahasiswa kagum mendengar penuturan 
Diana,mereka berbisik-bisik membicarakannya. Tidak heran 
mereka kagum mendengarnya karena memang hanya orang 
penting saja yang bisa bertatap wajah dengan keluarga itu. 


Secara mereka tidak tahu kalau Clara dan Panji dari 
keluarga itu sebab belum di publikasikan hanya Romi yang 
sudah karena mendadak Rama berangkat ke Jerman. 


Mereka yang masih kagum,aku Langsung tertawa terbahak- 
bahak mendengarnya,mataku sampai berair karena 
tertawa,sehingga semua yang ada di kantin menatap aneh 
padaku. 


"Pergi ke rumah keluarga Erlangga aja Lo bangga,gue 
seatap sama mereka biasa aja tu."ejekku saat tawa ku sudah 
reda. 


Mereka semua menatapku,aku yang merasa di lihat,baru 
menyadari kalau aku salah bicara. 


"Aduh,kenapa mulut gak ada remnya sih,mampus gue 
kelepasan. Bisa di cincang hidup-hidup sama kak Panji."pikir 
ku. 


"Iya tinggal di sana, tapi bukan sebagai tuan rumah,tapi 
sebagai anak pembantu."teriak Siska yang tiba-tiba muncul 
di belakangku. 


Siska menatap rendah ke arahku lalu berdiri di samping 
Diana. 


"Kau mengetahui keluarga gadis sok jago ini?"tanya Diana 
pada Siska. 


"Gue juga baru tahu tadi pas mereka ngobrol,gak sengaja 
dengar kalau dia anak pembantu Di rumah keluarga 
Erlangga."jawab Siska sambil memandang rendah padaku. 


Siska menguping pembicaraan kami tanpa kami sadari 
walaupun aku tidak mengatakan kalau aku anak 
pembantu,tapi dari penjelasan Risma,Siapapun bisa 
menebaknya.walaupun tidak sesuai kenyataan. 


"Jadi anak pembantu aja udah belagu,gue khawatir sama 
Romi kalau dia pasti suka menggoda Romi lalu berkhayal 
menjadi istrinya.haha ha ha, sadar dong,Romi bahkan gak 
ngelirik Lo.dasar perempuan jalang,perempuan 
penggoda,atau Dia kuliah disini hasil jual diri lagi."bentak 
Diana,lalu mendorong bahuku dengan keras yang membuat 


aku terjatuh ke belakang kalau saja tidak ada yang 
menahanku. 


Aku terdorong mengenai dada bidang orang yang 
menahanku agar tidak jatuh tadi. Aku menoleh ke belakang 
melihat siapa yang menolongku,ternyata adalah Doni yang 
memegang tubuhku agar tidak jatuh,dengan Panji yang 
berdiri Di samping Doni. Aku dibantu berdiri oleh 
Doni,kemudian di tariknya tanganku menjauh dari Diana 
pergi dari kantin yang Di ikuti oleh Panji dan Risma Di 
belakang. 


"Lo siapa sih, berani banget narik tangan gue,gue gak 
terima Di dorong sama dia.tahu gak Lo."bentaku pada Doni. 
Doni hanya menatap Aku yang malah membuat Aku 
semakin kesal. 


"Clara,seharusnya kamu berterima kasih sama Doni karena 
dia udah bikin kamu jauh dari masalah,jauh dari orang kaya 
sombong seperti itu."kata Panji menasehati.aku menatap 
tajam kearah Panji. 


"Ini semua karena kamu kak,kalau saja kau tidak 
mengajakku bersandiwara seperti Ini,mungkin Aku tidak 
akan merasa terhina seperti sekarang."batinku. Aku pergi 
meninggalkan mereka dengan perasaan kesal. 


Aku pergi menuju taman yang berada Di belakang 
kampus,tempat itu sepi karena memang jarang mereka ke 
taman.Aku duduk Di bangku dibawah pohon yang rindang 
dengan kesal.Aku menarik bunga-bunga yang ada di 
dekatku lalu ku buang dengan kesal. 


"Seumur hidup, gue gak pernah merasa terhina seperti Ini. 
Gue Clara Erlangga Wijaya,orang yang tidak pernah 
kekurangan apapun bahkan sangat Di hormati, hari Ini Di 
hina kata-kata yang tidak pantas gue dengar. Kalau aja gue 


jadi Clara seperti biasa,udah gue jahit tu mulut."kataku 
marah-marah sambil mencabik-cabik tanaman yang ada di 
dekatku. 


"Tanaman gak salah,kenapa lo jadiin pelampiasan 
amarah."ucap seseorang yang sangat familiar di 
telingaku,yang juga akhir-akhir ini membuat jantungku 
berdebar terus. 


Aku berbalik badan,benar saja dia adalah Reihan,dan sejak 
kapan dia berdiri di belakangku. 


"Udahlah,buat apa mikirin omongan mereka yang gak 
bermutu itujangan marah terus nanti cepat tua."ucap 
Reihan,lalu menarik hidungku sambil tersenyum. 


"Aw... sakit tau."jeritku sambil mengelus hidungku yang Di 
tariknya tadi. 


"Ayo senyum,jangan cemberut terus,lupain aja kejadian Di 
kantin tadi.jangan heran kenapa gue bisa tahu,gue juga ada 
Di sana tadi."ucapnya sambil tersenyum.aku tak sengaja 
menatap iris mata Reihan berwarna hitam. 


"Sangat menawan. "Gumamku pelan. 


"Aku tau kalau Aku sangat menawan, kau baru sadar 
ya."jawabnya percaya diri. 


"ha,ternyata dia mendengar yang ku katakan." 


KEFIKIRAN 


"Ha, ternyata Dia dengar yang ku katakan."menatapnya 
malas. 


"Ya iyalah, kamu kira Aku budeg apa,sampe gak dengar 
yang kamu bilang."jawabnya,tersenyum nakal. 


"Ya udah, kamu kembali ke kelas gih,udah masuk jam 
pelajaran."kata Reihan tersenyum. 


Aku langsung berdiri dari bangku taman,Reihan juga ikut 
berdiri.saat aku ingin pergi Reihan menahan tanganku. 


"Ada apa."tanyaku heran."tadi menyuruhku. perg,tapi 
sekarang Di tahan."tanyaku lagi. 


"Aku gak mau jauh-jauh sama kamu."jawabnya tulus. 

"Ha, gak salah denger gue barusan,Dia bilang gak mau jauh 
dari gue.oh my good gue gak mimpikan,tapi gue jangan 
terlalu senang dulu,harus Di pastikan."batinku senang. 


"Dasar gombal,Aku mau ke kelas dulu.daah."ucapku 
melambaikan tangan, Dia juga sudah melepaskan tanganku. 


"Clara."panggil Reihan padaku,Aku berhenti. 


"Iya."jawabku,memutar badanku menghadap 
kearahnya,kira-kira 2 meter jauhnya dariku.Aku 
menatapnya heran. 


"| love you."kata Reihan menatap mataku. 


Aku langsung membulakan mataku karena kaget,tubuhku 
langsung beku dan mencoba mencerna semua kata- 


katanya."/ love you. "terus berputar Di kepalaku. 


'Clara,gue udah capek pendam perasaan ini.gue udah gak 
tahan sama hati gue yang cuman bisa liat Lo dari jauh,gue 
gak punya keberanian nyatain cinta Di depan umum.gue 
tahu kita baru kenal 3minggu,tapi gue suka Lo dari pertama 
jumpa."kata Reihan tulus. 


"lis,Lo ngomong apa sih,kalau mau gombal jangan sama 
gue."jawabku,jantung sudah berlari terlalu kuat. 


"Haa,lo bikin gue mau meleleh,gue rasa terbang Di 
angkasa.gue rasanya mau teriak kalau sekarang lagi 
bahagia banget."batinku,ygak sadar kalau Aku sudah 
senyum-senyum sambil pejamkan mata karena terlalu 
senang,sampai tidak sadar kalau Reihan sudah berdiri Di 
depanku. 


"Gue becanda,ayo pergi."ucapnya,lalu menarik tanganku 
menuju kelas.Aku langsung membuka mataku,mengikutinya 
dari belakang. 


"Buset dah,enak banget dia bilang bercanda,gue udah 
PD( percaya diri)duluan. "batinku kesal. 


Aku tidak bisa fokus pada pelajaran,fikiranku terus 
mengingat kejadian di taman tadi. 


"Lama-lama gue bisa masuk rumah sakit jiwa kalau mikirin 
Reihan mulu,tenang Clara tenang. Tarik nafas turunkan,tarik 
nafas  turunkan,haa gue gak bisa gak mikirin 
dia."gumamku,aku membenturkan kepalaku ke meja,pelan. 


"Io kenapa sih,dari tadi kok kayak gak tenang banget."tanya 
Risma yang duduk di samping kananku. 


"Ha,enggak kok,santai aja."jawabku bohong,lalu menatap ke 
depan. 


Risma geleng-geleng kepala,kembali fokus di depan,aku 
masih belum bisa tenang sampai pelajaran berakhir. 


"Lo dari tadi kok gue perhatikan kayak gak tenang 
gitu."tanya Panji saat kami sampai di rumah. 


Aku merebahkan badanku di sofa empuk di ruang 
tamu,begitu juga dengan Panji duduk di sampingku. 


"Kalian udah pulang."tanya Romi yang tiba-tiba muncul dari 
arah dapur dengan segelas jus alpukat Di tangannya.Aku 
dan Panji langsung menoleh ke arahnya. 


"Kakak gak ke kantor?"tanya Panji,karena memang ini baru 
jam 02:00pm. Biasanya Romi pulang jam 05:00sore. 


"Kakak gak ada kerjaan Di kantor,jadi kakak pulang,bosan Di 
sana."jawabnya sambil sesekali meminum jusnya.Romi 
mengambil posisi duduk Di sofa yang berhadapan dengan 
kami. 


"Kau kenapa,seperti banyak fikiran,ada masalah?"tanya 
Romi yang selalu bisa membaca fikiranku. 


"Kakak."rengekku lalu duduk Di pangkuannya,ku kalungkan 
tanganku di lehernya,wajahku, ku tenggelamkan Di lekukan 
lehernya. 


"Dasar manja."kata Panji dingin. 
"Syirik aja Lo."jawabku kesal. 


"Kakak,Aku gak bisa tenang."rengekku. 


"Apa perasaanmu Di permainkan."tebak Romi yang selalu 
bisa membaca perilaku Clara. 


"Bagaimana kakak bisa tahu."tanyaku. 


"Tentu saja kakak tahu,kalau kau bertingkah seperti ini 
hanya 3 masalah yang tak bisa kau selesaikan. 
Pertama: perasaanmu Di permainkan, kedua: kejujuran yang 
tidak bisa kau katakan,ketiga: Kau melakukan kesalahan 
yang besar,sekarang katakan,ada apa."jawab Romi. 


"Kakak,Aku bisa gila memikirkannya."rengekku. 
"Ada Apa."tanya Romi sabar menghadapi manjaku ini. 


"Kak,ada teman ngadain pesta, boleh gak Clara 
pergi."tanyaku. 


" Kakak tahu kamu mengalihkan pembicaraan,ngomong soal 
pesta,Pesta Siska?"tebaknya lagi. 


"Kok Kakak bisa tahu."tanyaku heran. 


"Kakak juga Di undang,ayahnya rekan bisnis kakak."jawab 
Romi. 


Aku melepaskan pelukanku,masih duduk di 
pangkuannya.aku mengambil jus Romi lalu meminumnya. 


"Kita berangkat sama-sama."jawab Romi santai. 
Aku yang minum jus langsung tersedak. 


"Kamu gak apa-apakan."ucap Panji dan Romi khawatir 
bersamaan.Mereka berdua mengelus belakangku. 


"Clara gak apa-apa."ucapku. 


"Minum tu pelan-pelan."ucap Romi menasehati. 


"Gimana gak kesedak,kakak bilang berangkat bareng. Apa 
kata mereka nanti."jawabku. 


"Emang kenapa,kamu malu 
jalan sama kakak."tanyanya. 


"Enggak gitu,gimana ya mau jelasin sama kakak."jawabku 
serba salah. 


"Kita berdua nyamar jadi orang miskin kak,semua 
mahasiswa Di kampus itu anak orang kaya. Makanya kita 
mau lihat siapa yang mau bersahabat tanpa pandang 
kekayaan."jawab Panji tiba-tiba. 


"Apa."teriak Romi pelan,Aku Di turunkannya dari 
pangkuan,Romi langsung berdiri. Di tatapnya kami berdua 
bergantian. 


"Kalian sadar apa yang kalian lakukan,kalau sampai papa 
tahu, bisa jadi masalah besar."kata Romi khawatir. 


"Clara di paksa kak,jadi salahin kak Panji."jawabku membela 
diri. 


"Justrul itu kita cuma kasih tahu kak Romi doang,jadi ini 
cuma rahasia kita bertiga,jjangan sampai mama sama papa 
tahu."jawab Panji. 


"Apa yang mama gak boleh tahu."ucap mama yang tiba-tiba 
muncul Di dibelakang kami.kami bertiga langsung berdiri 
menghadap kearahnya karena terkejut. 


"Mama,sejak kapan berdiri di situ."tanya Romi santai seolah- 
olah tidak ada hal perlu di rahasiakan. 


"Dari tadi."jawab mama santai. 


"Ha... mama dengar apa yang kita omongin."tanyaku 
khawatir kalau katahuan. 


"Dengar,kenapa."tanya mama balik. 
"Mama gak marah."tanyaku lagi. 


"Kalau itu memang yang terbaik untuk kalian,mama bakalan 
dukung."jawab mama santai. 


"Makasih ma,udah mau dukung."ucapku manja. 


"Tapi,kalau papa kalian tahu,mama gak mau ikut 
campur,kalian harus tanggung sendiri akibatnya."jawab 
mama mengancam. 


"Ha...Clara kirain akibatnya di tanggung sama- 
sama."kataku kesal. 


"Kaliankan sudah tahu aturan rumah ini."ucap mama. 


PESTA 


Kaliankan tahu aturan rumah ini."ucap mama. 


Ya Di rumah,kami memiliki 3 aturan yang harus di taati 
seluruh anggota keluarga. 

1. Di larang berbicara saat makan. 

2. Menyembunyikan identitas diri. 

3. Berbohong kepada orang tua. 


Ketiga aturan memiliki hukuman bagi siapapun yang 
melanggarnya,aku dan Panji melanggar aturan ke 2. Aku 
juga belum tahu apa hukuman melanggar aturan. 


Aku sudah bersiap untuk ke acara dengan pakaian dress 
kuning yang ku anggap paling sederhana dan tidak 
mencolok. Rambutku ku biarkan terurai yang panjangnya 
sampai punggung. 


"Kak Romi,Clara mau nanya."kataku saat Aku memasuki 
kamarnya,Romi sedang bersiap-siap dengan pakaian jas. 


"Tanya apa."jawabnya. 


"Kata temanku Risma, kakak pergi ke perusahaan ayahnya 
untuk mengadakan kerja sama."Tanyaku. 


"Perusahaan apa."tanyanya balik. 
"Tempe."jawabku. 


"Oh iya,kakak pernah lihat cewek seusia kamu Di sana,jadi 
dia temanmu? Ngomong-ngomong kamu mau berangkat ke 
acara pesta sama siapa,Panji kan gak ikut."tanya Romi. 


"Clara berangkat sama kak Romi sampai Di jalan juanda 
aja,nanti ada teman Clara yang jemput di sana."jawabku. 


"Oh,kakak kira gak mau semobil sama kakak."jawabnya 
sambil memasang dasi di lehernya. 


Aku lalu menarik dasi itu untuk memasangkan ke leher 
Romi. 


"Kakak marah ya,kalau Clara satu mobil sama kak Romi 
nanti mereka curiga."jelasku sambil memasangkan dasinya 
Romi. 


Romi hanya diam. 
"Iya,kakak cuma bercanda."lalu mengacak rambutku. 


"Ayo berangkat."ajaknya,lalu mengambil kunci mobil diatas 
meja samping ranjang tidur,aku mengikutinya dari 
belakang. 


Aku duduk di samping Romi yang menyetir,saat sampai di 
jalan juanda yang bearti rumah pak Burhan, aku turun dari 
mobil.pak Burhan sudah ku anggap seperti pamanku,begitu 
juga ia menganggap aku seperti keponakannya. 


Pak Burhan sudah tahu tentang sandiwara kami karena kami 
selalu menukar mobil kami dengan vespa miliknya sebelum 
berangkat ke kampus. Dia juga sudah mengetahui tentang 
siapa orang tua kami,yang pasti ia dekat dengan Panji dan 
aku. 


"Nak Clara sudah sampai."sapa pak Burhan.aku tersenyum 
padanya. 


"Ayo masuk."ajaknya,Romi sudah pergi sebelum pak Burhan 
datang.aku sudah memberitahu pak Burhan kalau aku akan 


datang sebab Risma akan menjemputku di sini. 


Risma akan menjeputku untuk berangkat bersama aku 
awalnya menolak tapi ia tetap memaksa,akhirnya aku 
setuju. Tak lama Risma datang dengan mobil sedan putih. 
Sebelum itu aku mengirim alamat pak Burhan padanya. 


"mobil baru,yu hu."candaku.Risma tersenyum bahagia. 


"Iya,papaku baru membelikanku tadi sore."ucapnya malu 
malu. 


"Oh,ayo kita berangkat sekarang."ajaknya,setelah ku 
kenalkan pada pak Burhan dan istrinya sebagai orang tuaku 
yang palsu. 


Kami sudah sampai di rumah Siska yang bisa di bilang 
cukup besar,sudah banyak tamu yang datang. Terlihat Siska 
menyambut para tamu,saat Siska melihat 
kedatanganku,sudah tercetak senyum iblisnya. 


"Selamat datang."sambut Siska tersenyum merendahkan. 


Aku membalas senyumannya lalu masuk bersama Risma. 
Sudah banyak tamu yang datang,terlihat Romi bersama 
beberapa orang yang tak kukenal yang mengobrol. 


Risma terus menarik tanganku kesana sini seperti memcari 
seseorang. 


"Mana dia."keluh Risma. 
"Siapa yang kau cari?"tanyaku bingung. 
"Reihan."jawabnya enteng. 


"Buat apa lo cari dia,lo udah janjian sama dia?"tanya ku 
kesal. 


"Lo cemburu?"goda Risma. 

"Ngapai juga gue cemburu."elak ku. 

"Ih...apa susahnya sih lo ngomong jujur."ucapnya kesal. 
Tiba-Tiba seseorang menepuk pundakku. 


"Hai,udah lama datang."sapa orang itu tak lain orang yang 
dicari Risma yaitu Reihan. 


Saat melihat Reihan di depan mataku jantungku sudah 
olahraga. 


"Aku tinggal ya,dah."lalu pergi meninggalku dan Reihan. 
"Aku kira lo gak dateng."kata Reihan. 

"Gue datang atau enggak,apa urusan lo."tanyaku. 

"Gue kesepian kalau gak ada lo." 


"Lo kira ini kuburan sampai lo mesti merasa kesepian." 
Jawabku. 


"Yang sepi itu hati gue." Ucapnya berbisik ke ketelingaku. 


"Jangan gombal terus,nanti hati Gue bisa luluh 
lantak. "batinku. 


"Hei kenapa semyum sendiri."tegurnya. 
"Aduh malunya Gue ketahuan tersenyum sendiri." Batinku. 
"Lagi mikirin gue ya." Tebaknya. 


"Ih apaan sih."ucap ku malu. 


Lain lagi dengan Risma,saat ia melihat Romi,orang yang 
paling dia sukai.dia langsung menghampiri Romi Yang 
bersama temannya dan ada Siska juga. 


"Hai Romi."sapa Risma pada Romi. 


"Sok kenal banget lo sama Romi."bentak Siska,Romi tidak 
ingat Risma jadi dia diam saja. 


"Romi kenal kok sama Gue"kata Risma membela diri. 


"ODoya?"tanya Siska curiga 


"Io kenal kn sama gue? Yang waktu itu lo datang." Risma 
mencoba mengingat kembali kedatangan Romi 
keperusahaan ayahnya. Romi mencoba mengingat wajah 
Risma. 


"Oh ya, aku ingat, kamu anaknya pak Wawan kan?." Romi 
lalu mengulurkan tangan sebagai salam kenal. Risma 
dengan cepat membalas uluran tangan dengan bahagia 
yang luar biasa. 


Siska merasa sangat kesal melihatnya apalagi melihat wajah 
Risma yang seperti menyindir dirinya. 


"Oh ya Rom, papaku cari kamu." Kata Siska berbohong, 
Romi mengangguk lalu permisi meninggalkan mereka, 
Senyum bahagia Risma terus terukir di bibirnya. 


Siska lalu menarik tangan Risma lalu membawanya 
ketempat sepi, ia lalu menampar Risma." Awas aja kalau lo 
berani deketin dia, lo berurusan sama gue karena Romi itu 
udah punya calon istri, yaitu kakak gue." Ancam Siska lalu 
meninggalkan Risma yang mengelus pipinya yang 
memerah. 


Clara dan Reihan duduk berdua di satu meja dengan 
beberapa makanan dimeja mereka. " Lo bisa makan 
sebanyak ini?" Kata Reihan tak percaya. 


"Kenapa?" Tanya Clara balik. 


"Enggak, cuma lo kurus tapi makannya porsi gajah." 


" Gue yang makan lo yang sewot, terserah gue mau makan 
banyak atau dikit, gak ada urusannya sama lo, lagian ini 
badan punya gue, gak suka pindah meja sana." 


" Pindah meja? Ngapain, gue datang buat ketemu lo bukan 
datang acara yang gak penting gini." 


" mulai ngegombal lagi, keselek nanti gue lama-lama kalau 
dia ngegombal terus." Batinku. 


"Jadi menurut lo, gue yang paling penting gitu?" Tanya 
Clara sambil mencomot makanan diatas meja. 


" Gak juga, banyak yang lebih penting, kayak keluarga gue, 
temen gue dab masih banyak yang lain." Jawab Reihan 
tanpa merasa bersalah. 


Clara memutar bola matanya malas. "Nyesel gue tanyain." 
Tanpa mereka sadari seseorang memperhatikan mereka dari 
jauh. 


"Reihan Sirega, apa motifnya deketin Clara, balas 
dendam? Atau sesuatu lainnya." 


